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N agla : Regita Agusti
Prgdi : Bimbingan Konseling Islam

Judul : Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok terhadap
= Kesehatan Mental Remaja di Kelurahan Napar, Kota Payakumbuh

[N X

Penggunaan media sosial dianggap aktif jika berlangsung lebih dari 3 jam
perdhari. Intensitas penggunaan media sosial seseorang dapat diukur dari jumlah
peﬂéhtian dan ketertarikannya saat mengakses media sosial, dilihat dari durasi dan
frekuensi penggunaannya. Beberapa masalah kesehatan mental yang berkaitan
der;éan penggunaan media sosial antara lain stress, kecemasan, depresi, kesepian,
gan@guan tidur. Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini berlokasi di
Keléarahan Napar, Kota Payakumbuh. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari intensitas penggunaan media sosial Tiktok terhadap kesehatan
mental remaja Di Kelurahan Napar, Kota Payakumbuh. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penentuan sampel dilakukan
berdasarkan teori Suharsimi arikunto yang mengatakan jika populasi lebih dari
100 bisa mengambil 10-15% untuk dijadikan sampel. Jada disini peneliti
menggunakan 15% jumlah populasi untuk dijadikan sampel yaitu 48 orang. Hasil
penelitian dilakukan dengan Uji Regresi Linear sederhana pada tabel ANOVA F
hitung sebesar 5,893 dengan nilai sig 0,019 < 0,05 maka model regresi dapat
dipakai. Tetapi arahnya berlawanan antara variabel X dan Y. Uji T dapat dilihat
hasil nilai sig untuk pengaruh X terhadap Y sebesar 0.019 < 0,05 dan nilai t-hitung
-2.@8 < t-tabel 1,679. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Pada penelitian ini menunjukkan
bahzva intensitas penggunaan media sosial Tiktok memiliki pengaruh terhadap
kes8hatan mental remaja di Kelurahan Napar.
E.

Kafa kunci: Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok, Kesehatan Mental,
dan Remaja
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Na_iéne : Regita Agusti
Study Program : Islamic Counseling Guidance
Titke : The Effect Intensity of Tiktok Social Media Usege
: Adolescent Mental Health in Napar Village, Payakumbuh
City

NIN !

Social media usage is considered active if it lasts for more than 3 hours
perg%lay. An individual's social media intensity can be measured by the level of
atténtion and interest while accessing social media, observed through the duration
anddfrequency of use. Several mental health issues associated with social media
useéMinclude stress, anxiety, depression, loneliness, and sleep disorders. This
resgarch was conducted in Napar Village, Payakumbuh City. This study aims to
determine the influence of TikTok social media intensity on the mental health of
adolescents in Napar Village, Payakumbuh City. This research utilizes a
quantitative research method. The sample was determined based on Suharsimi
Arikunto's theory, which states that if the population exceeds 100, 10-15% can be
taken as a sample. Therefore, the researcher used 15% of the total population,
resulting in a sample of 48 individuals. The research results, conducted using
Simple Linear Regression, showed an F-value of 5.893 in the ANOVA table with a
significance value of 0.019 < 0.05, indicating that the regression model is
applicable. However, the direction between variable X and variable Y is opposite.
T hem T-test results showed a significance value for the influence of X on Y of 0.019
< @05 and a t-value of -2.428 < t-table 1.679. Thus, it can be concluded that
thefe is a significant negative influence between variable X and variable Y. This
stu@ indicates that the intensity of TikTok social media usage has an influence on
the%aental health of adolescents in Napar Village.

(o]
Kefwords: Intensity of Tiktok social media use, mental health, and adolescents
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KATA PENGANTAR

dioyeH o

®  Assalammu'alaikum Wr. Wb Puji syukur Alhamdulillah senantiasa penulis
uca%kan atas kehadirat Allah SWT yang selalu memberikan Rahmat dan Hidayah-
Nyisehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam
juga-senantiasa penulis panjatkan atas kehadirat Nabi Muhammad SAW yang
sengntiasa dinantikan syafaatnya kelak di hari akhir.

¢p Dalam masa penyelesaian penyusunan skripsi ini penulis telah banyak
meﬁerima bantuan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak
langSung. Karena itu, dengan segala rasa kerendahan hati penulis ingin
menyapaikan rasa hormat yang mendalam serta ucapan terimakasih dari lubuk
hatgpaling dalam yang tidak akan bisa di bandingkan dengan segala gelar dan
percapaian yang penulis terima sejauh ini kepada Allah SWT atas semua
pertolongan dan kemudahan yang diberikan kepada penulis.

Penulis sangat berterimakasih kepada kedua syurga yang diberikan oleh

Allah SWT yaitu ayahanda Watman dan ibunda Desi Aggraini yang telah
memberikan doa dan kepercayaan sepenuhnya kepada penulis agar bisa
melanjutkan pendidikan hingga S1 ini, serta terimakasih banyak telah membiayai
penulis, menyemangati, mensuport, serta tak pernah lupa menasehati, hingga
sampai di detik ini. Belum pernah penulis jumpai sosok setegar, sekeras dan
selembut mereka dalam menjadikan penulis sebagai manusia. Bahkan dengan
segala perbendaharaan kata "terimakasih” yang ada di seluruh dunia, tidak akan
cukyp untuk mewakilkan rasa terimakasih peneliti kepada dua sosok yang
me@jadikan penulis sebagai sosok seperti sekarang. Sehingga dengan rasa bangga
pe@lis bisa menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Ridf. dengan Jurusan Bimbingan Konseling Islam. Semoga pencapaian dan ilmu
yat% penulis terima menjadi amal jariyah bagi Ayah dan Bunda dengan pahala
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HE BAB1
)
A PENDAHULUAN
o
I9.atar Belakang Masalah
©

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak media yang dapat
%igunakan manusia sebagai alat komunikasi, termasuk media sosial yang
;?nudah diakses melalui internet. Menurut laporan dari we are social
¢otal pengguna internet di awal tahun 2024 mencapai 5,56 miliar orang,
—sehingga angka penetrasinya mencapai 67,9% . Pengguna internet meningkat
sebanyak 136 juta (+2,5%) selama tahun 2024. Rata-rata pengguna media
gosial kini menghabiskan 2 jam 23 menit per hari di platform sosial pilihan
dnereka, dengan aktivitas mulai dari berbelanja hingga berhubungan,
-menghibur hingga mencari informasi tentang mereka.

Q Menurut pendapat (Ilahin, 2022) secara umum media sosial berfungsi
‘Sebagai sarana berbagi pesan kepada pengguna lainnya dalam bentuk berita,
foto maupun video. Media sosial tidak hanya dapat diakses melalui komputer
tetapi juga melalui aplikasi di smartphone agar memudahkan masyarakat
untuk mengaksesnya kapan saja dan di mana saja. Saat ini, teknologi semakin
maju dan pesat, menyebabkan banyak aplikasi internet dan media sosial yang
tersedia untuk mengakses informasi dan berinteraksi dengan jaringan yang
luas.

Menurut (Alimuddin, 2021) dalam teori Uses and Gratifications
adalah masalah utama dalam penggunaan media bukanlah bagaimana
media menjadi sarana komunikasi bagi pengguna tetapi bagaimana media
Hrsebut dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial pengguna.
= Media sosial merupakan platform online yang memudahkan
gpenggunanya untuk berpartisipasi dan berbagi konten. Beberapa contoh media

| 91

I

Sosial yang populer antara lain Facebook, Instagram, WhatsApp, Snapchat,
-ﬁwitter, TikTok, YouTube, dan lain-lain. Saat ini, Indonesia menempati
eringkat ke-4 sebagai pengguna TikTok terbanyak di dunia. Tingginya
Jumlah pengguna TikTok di Indonesia diyakini dipengaruhi oleh faktor-faktor
¥ang menjadi daya tarik tersendiri bagi pengguna di negara ini (Islamiyah,
%021). Penggunaan media sosial dianggap aktif jika berlangsung lebih dari 3
kjam per hari. Intensitas berkaitan dengan seberapa sering seseorang
ﬁerpartisipasi dalam suatu aktivitas yang disukai. Intensitas penggunaan media
Sosial seseorang dapat diukur dari jumlah perhatian dan ketertarikannya saat
gnengakses media sosial, dilihat dari durasi dan frekuensi penggunaannya.
@ Tiktok adalah sebuah aplikasi yang menyediakan efek unik dan
smenarik bagi pengguna untuk membuat konten dengan berbagai kreativitas
~ang dapat dibagikan kepada publik. Pengguna tiktok tidak hanya terdiri dari

nery wisey
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Tdisia muda melainkan hingga usia lanjut. Namun pengguna usia muda seperti
%emaja sering kali menggunakan aplikasi tiktok dengan kurun waktu yang
ukup lama sehingga mereka lupa waktu. Saat ini, TikTok sangat diminati oleh
Temaja atau sekarang disebut Generasi Z, yang tercermin dari jumlah
gy‘enggunanya yang besar. Meskipun demikian, tidak dapat diabaikan bahwa
ikTok juga membawa dampak negatif sejalan dengan kebebasan pengguna
ian cara penggunaannya.
c Penggunaan tiktok yang berlebihan juga dapat mengganggu pola tidur
semaja. Banyak orang melaporkan bahwa durasi video yang singkat dan
aekomendasi video yang terus menerus membuat remaja terjebak dalam
%erilaku scroll yang tidak berhenti. Dan pada akhirnya mengganggu waktu
Jidur mereka. Gangguan tidur ini dapat mempengaruhi suasana hati dan
-meningkatkan risiko kecemasan dan depresi.
Q® Menurut (Rohman Daka, 2021) kesehatan mental merupakan hal yang
Sangat penting bagi manusia terutama kesehatan fisik. Seseorang yang sehat
mentalnya maka aspek kehidupan yang lain dalam kehidupanya dapat bekerja
dengan baik. Karna kondisi mental yang sehat tidak terlepas dari kondisi fisik
lainya. Beberapa masalah kesehatan mental yang berkaitan dengan
penggunaan media sosial antara lain stress, kecemasan, depresi, kesepian,
gangguan tidur. Dikalangan remaja selain untuk aktifitas belajar, mahasiswa
juga menggunakanya untuk mencari informasi dan mengetahui aktifitas orang
lain dalam menggunakan media sosial terutama media sosial Tiktok.
Sebagaimana didalam Al-quran telah dijelaskan bahwa kita senantiasa
mengingat Allah SWT dalam surah Ar-rad ayat 28:

7

g Lo & s b \ ° U ° I 5 \ a
3 D Dol s A 5o W1 20 £ il Sk 1l
:’nfxrtinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
=4 tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan
@ mengingat Allah hati akan selalu tenteram. (QS Ar-rad 28) (Syamil
(e

= team, 2010)

?D' Dalam ayat ini, Allah menjelaskan orang-orang yang mendapat
guntunan-Nya, yaitu orang-orang beriman dan hatinya menjadi tenteram

I

Karena selalu mengingat Allah. Dengan mengingat Allah, hati menjadi
Qenteram dan jiwa menjadi tenang, tidak merasa gelisah, takut, ataupun
&hawatir. Mereka melakukan hal-hal yang baik, dan merasa bahagia dengan
ebajikan yang dilakukannya. Selalu mengingat Allah dan melibatkan Allah
alam keadaan apapun membuat kita terhindar dari permasalahan apapun
Jermasuk masalah psikis.
Masa remaja merupakan periode dimana individu meninggalkan
hasa anak-anak memasuki masa dewasa. Oleh sebab itu periode remaja

Ie
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dapat dikatakan periode masa transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa.
ﬁéada masa ini individu banyak mengalami tantangan dalam proses
Perkembangan, baik dari dalam diri maupun dari luar terutama lingkungan
Sosial (Prayitno, 2006). Remaja merupakan salah satu kelompok pengguna
“nedia sosial yang paling aktif dan usia mereka adalah yang terbanyak di
antara pengguna media sosial.

;? Secara psikologis masa remaja merupakan masa untuk berintegrasi
aengan orang disekitarnya. Pada masa ini remaja tidak lagi merasa di
$awah tingkat orang yang lebih tua tetapi berada dalam tingkatan yang
sama, terutama dalam masalah  hak. Menurut (Hurlock, 1980) yang
%ﬁmaksud dengan remaja adalah individu yang berada pada rentang umur
antara 13-21 tahun. Sedangkan awal masa remaja bermula dari umur 13-16/17
+ahun dan akhir masa remaja berawal dari 17-21 tahun.

Q® Individu yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi pada umumnya
“memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan bebas untuk menyatakan pikiran,
perasaan dan kreatif. Sedangkan individu yang memiliki keingintahuan
yang rendah menunjukkan ciri-ciri kurang percaya diri, merasa tidak aman,
tidak dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan secara bebas (fdil, 2010).
Namun tidak sedikit remaja yang terkena dampak negatif dari
penggunaan  internet, salah  satu dampaknya remaja menjadi sangat
tergantung pada pengaksesan internet untuk mencapai kepuasan dengan
menghabiskan ~ waktu  berlarut-larut, sehingga remaja mengalami
kecanduan (Fauziawati, 2015).

Kemudian untuk mendukung penelitian dan memberikan alasan yang
42bih kuat peneliti melakukan pra-survey kepada remaja di kelurahan Napar
%ota Payakumbuh yang menggunakan media sosial Tiktok. Peneliti melakukan
Ppra-survey dengan 30 responden melalui mentimeter.

5 Gambar 1.1 Pra survey

Join at menticom |use code 6729 4091 M Mertimeter
berapa lama anda menggunakan media sosial tiktok dalam 1 hari?
dua belas jam

kurang lebih setengah har
2 sampai 3 jam

§ ¢ 2jam
3jam 8jam
3 »5 g
- 4jam (_3 '_é’ sekitar 3 jam

15 jam

9jam

10 jam

sekitar 3-4 jam
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Hasil dari pra-survey pada gambar diatas diketahui intensitas remaja

smenggunakan media sosial Tiktok dalam 1 hari bisa lebih dari 3 jam bahkan

Rampai 12 jam dalam 1 hari.

neiy ejysng NIN Y!lw eyd

Gambar 1.2 Pra survey

kalimat yang tidak baik

berita yang terlalu berat

overthinking

melihat pencapaian org

Hasil dari pra survey pada gambar diatas yang dilakukan dengan

menggunakan mentimeter pada 30 responden, diperoleh hasil yang beragam
dan mengarah pada hal negatif dan akibat dari penggunaan media sosial tiktok
dengan intensitas yang lama dapat berakibat pada kesehatan mental remaja.
Dari hasil pra-survey yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan

bahwa remaja di kelurahan Napar kota Payakumbuh memiliki intensitas
penggunaan media sosial tiktok yang tinggi dan berakibat pada kesehatan
mental remaja.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan

Qenelitian tentang “Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Tikiok
;.‘-él“erhadap Kesehatan Mental Pada Remaja Di Kelurahan Napar Kecamatan
c’.-,)L’ayakumbuh Utara Kota Payakumbuh .

1.2§’enegasan istilah
;'-;1:.2.1 Pengaruh

neny wisey JrreAg upj[ng jo A3jrsiaarun

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya
yang muncul dari sesuatu (baik orang maupun benda) yang dapat
membentuk watak, kepercayaan, atau tindakan seseorang

WIS. Poerwardaminta memiliki pandangan serupa, menyatakan
bahwa pengaruh adalah daya yang muncul dari sesuatu, baik orang,
benda, dan sebagainya, yang memiliki kekuatan dan dapat
mempengaruhi orang lain (Susilawati, 2020).

.2.2 Intensitas

Intensitas adalah gambaran berapa lama dan seringnya seseorang
melakukan suatu kegiatan dengan tujuan tertentu yang berhubungan
dengan perasaan yang bersifat emosional (Pradana, 2020)
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.2.3 Media Sosial Tiktok
Media sosial merupakan platform online yang memudahkan
penggunanya untuk berpartisipasi dan berbagi konten. TikTok adalah
aplikasi jejaring sosial dan platform video musik yang berasal dari
Tiongkok dan diluncurkan pada September 2016. Lebih lanjut, TikTok
adalah aplikasi yang menawarkan efek khusus yang unik dan menarik
yang mudah digunakan oleh pengguna untuk membuat video pendek
yang keren dan dapat dibagikan kepada teman-teman atau pengguna
lainnya. Aplikasi ini memungkinkan penggunanya untuk membuat video
musik pendek mereka sendiri (Rahmana, 2022).
.2.4 Kesehatan Mental
Kesehatan mental merupakan keadaan seseorang yang bebas dari
gangguan mental, emosional dan memiliki kondisi yang berfungsi secara
normal dalam menjalankan aktifitas hidup serta menyesuaikan diri
terhadap permasalahan yang dihadapi. (Mardiana, 2023).
1.2.5 Remaja
Masa remaja merupakan periode dimana individu meninggalkan

nely eysns NIN A!lw eydid ey @

masa anak-anak memasuki masa dewasa. Oleh sebab itu periode remaja
dapat dikatakan periode masa transisi dari masa anak-anak ke masa
dewasa.

1.3 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang dapat disimpulkan dari latar belakang diatas

ialah:
@. Seberapa berpengaruh intensitas penggunaan media sosial tiktok terhadap
(Eé- kesehatan mental remaja?
f. Apa penyebab intensitas penggunaan media sosial tiktok terhadap
g kesehatan mental pada remaja?

1.4i{umusan Masalah
(! Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas

E}apat penulis simpulkan bahwa rumusan masalah pada penelitian ini adalah
®Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap Kesehatan
c’::)Mem‘al Pada Remaja Di Kelurahan Napar Kecamatan Payakumbuh Utara
j(ota Payakumbuh?”

m
1.5c::Batasan Masalah

= Dari latar belakang masalah diatas, agar penelitian lebih terarah maka
Yy e e . ..
=peneliti ingin membatasi permasalahan ini dengan fokus pada pengaruh
ghtensitas penggunaan media sosial Tiktok terhadap kesehatan mental Remaja
&i kelurahan Napar, Kota payakumbuh. Kriteria remaja yang diteliti berumur

:1‘:5-21 tahun.

nery wisey
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1.6XTujuan Penelitian
2 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh

(Gntensitas penggunaan media sosial tiktok terhadap kesehatan mental Pada
QRemaja Di Kelurahan Napar Kecamatan Payakumbuh Utara Kota
;Payakumbuh .

1.7~Manfaat dan Kegunaan Penelitian
”1.7.1 Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan ilmu pengetahuan.
Tidak hanya itu, untuk akademis diharapkan bisa menambah wawasan
tentang pengaruh intensitas penggunaan media sosial tiktok terhadap
kesehatan mental Pada Remaja Di Kelurahan Napar Kecamatan
Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh. Begitupula untuk penulis,
penelitian ini diharapkan dapat membagikan suatu pengetahuan,
pengalaman, dan menaikkan pengetahuan ilmiah tentang kesehatan

nely exsng NN

mental.
1.7.2 Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa membagikan pedoman kepada
warga luas mengenai pengaruh dari intensitas penggunaan media sosial
tiktok terhadap kesehatan mental.

1.8 Sistematis Penulisan
Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis, maka disini penulis
perlu untuk menyusun sistematika penulisan sehingga memudahkan untuk
memahami.
?erikut merupakan sisttematika penulisan:
‘BABI : PENDAHULUAN
& Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah,
serta tujuan dan manfaat dari penelitian.
ABII : PEMBAHASAN
Pada bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, landasan teori,
konsep operasional serta hipotesis.
ABIII : METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisikan desain penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel serta tekni, uji validitas dan

reliabilitas.
ABIV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini berisikan gambaran umum lokasi penelitian,sejarah
singkat, visi dan misi, dan struktur organisasi.
: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan.

neny wisey jrredg uejing jo A31siaarun dguesy
=
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Berisikan kesimpulan dan saran.
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© fAak Gipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
L/_Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= TINJAUAN PUSTAKA
o
2.I§(ajian terdahulu
o Untuk mendukung landasan teori dalam penelitian ini peneliti

Fmenemukan beberapa karya ilmiah dengan tema serupa yang memiliki
“*eterkaitan dengan salah satu variabel dengan penelitian yang akan diteliti.

x .
&) Penulis

= Judul
0))

5) Hasil penelitian
=

W

A

=

<=

4

.

@) Penulis

Hasil penelitian
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: Fazrian Thursina (Jurnal)

“Pengaruh Media Sosial Terhadap Kesehatan Mental
Siswa Pada Salah Satu SMAN di Kota Bandung”
Penelitian ini membahas tentang pengaruh seberapa
jauh, dan bagaimana pencegahan risiko untuk
menangani ini kepada remaja atau siswa di salah satu
SMAN di Kota Bandung. Penelitian ini menggunkan
pendekatan  kuantitatif, tepatnya  pendekatan
explanatory research, teknik pengambilan sampel
non-probability samping dengan purposive sampling,
sampel penelitian 304 sesuai rumus slovin. Analisa
data dengan uji regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menemukan pengaruh media sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan
mental, media sosial berlebihan menyebabkan
kecemasan, stres, depresi dan kesepian pada remaja.
Penelitian  ini  menghasilkan ~ 53%  remaja
teridentifikasi kesehatan mental atau dalam kategori
sedang.

: Laila Mariana (Skripsi)

Pengaruh media sosial tiktok terhadap mood swing
pada remaja tingkat akhir di dusun 02 desa titian
resak kecamatan seberida kabupaten indragiri hulu.
Masalah yang diangkat adalah apakah penggunaan
TikTok memengaruhi mood swing pada remaja akhir
di Dusun 02, Desa Titian Resak, Kecamatan
Seberida, Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan metode
regresi sederhana. Pengumpulan data dilakukan
memlalui angket yang disebarkan kepada 20
responden yang sudah memenuhi kriteria penelitian.
Hasil uji pernyataan positif menunjukkan nilai
sebesar 46,2%, sedangkan hasil uji pernyataan negatif
menunjukkan nilai sebesar 11,8%.
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: Devi Erlina (Skripsi)

Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial
Instagram  Terhadap Kesehatan Mental Pada
Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Angkatan
2019 Di Uin Suska Riau

Penelitian ini membahas tentang hubungan antars
intensitas pengguna instagram yang berfokus pada
Instagram yang dinilai sebagai media sosial yang
memiliki efek negatif paling berpengaruh pada
kesehatan mental. Ini menandakan bahwa media
sosial Instagram dari beberapa postingan maupun
komentar dapat berdampak pada kesehatan mental
seseorang. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu
Intensitas penggunaan media sosial Instagram
memiliki hubungan dengan Kesehatan mental yaitu
sebesar 0,000. artinya intensitas penggunaan media
sosial Instagram memiliki hubungan yang negatif
terhadap Kesehatan mental.

Ratri Mawarnil, Nova Mardiana, Nurwijaya Fitri
Hubungan Intensitas Dan Kecanduan Media Sosial
Tiktok Terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa
Keperawatan Institut Citra Internasional Tahun 2024
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan intensitas dan kecanduan media sosial
tiktok terhadap kesehatan mentan mahasiswa
keperawatan Institut Citra Internasional Tahun 2024.
Desain penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan metode survey analitik melalui pendekatan
penelitian cross-sectional.Populasi penelitian adalah
seluruh mahasiswa prodi ilmu keperawatan kelas
reguler Institut Citra Internasional angkatan 2022
yang terdata aktif dalam akademik kemahasiswaan,
jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 63
mahasiswa.

: Tata Heldya Dwicahya

Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok
Terhadap Fear Of Missing Out (Fomo) Pada
Mahasiswa Pekanbaru
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Hasil penelitian : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan metode angket (kuesioner) melalui
penyebaran angket kepada 100 responden yang
dipilih secara purposive sampling berdasarkan
kriteria mahasiswa aktif, pengguna aktif TikTok, dan
berdomisili di Pekanbaru. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner dengan skala Likert lima poin
berdasarkan indikator durasi, frekuensi, dan atensi
untuk variabel intensitas penggunaan TikTok, serta
indikator kebutuhan psikologis self dan relatedness
untuk variabel FoMO.

)
2.2;5,andasan teori

2.2.1 Intensitas penggunaan media sosial Tiktok

=

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

a. Pengertian Intensitas penggunaan media sosial Tiktok

Menurut (Chaplin, 2011) intensitas adalah kekuatan yang
mendukung suatu pendapat atau sikap. Dan Chaplin mengungkapkan
bahwa intensitas merupakan sifat kuantitatif dari suatu penginderaan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, intensitas berarti
keadaan tingkatan atau ukuran intensnya terhadap sesuatu. Sedangkan
intens sendiri berarti hebat atau sangat kuat (kekutan atau efek), tinggi,
bergelora, penuh semangat, berapi-api, berkobar-kobar (tentang
perasaan), sangat emosional (tentang orang). Menurut (Alfauzan Amin,
2021) intensitas merupakan gambaran seberapa sering serta lamanya
seseorang mengerjakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan
tertentu. Intensitas mengacu pada penggunaan waktu untuk melakukan
aktivitas tertentu (durasi) dengan jumlah ulangan tertentu dan dalam
jangka waktu tertentu (frekuensi). Berdasarkan dari pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa intensitas adalah gambaran dari seberapa
lama dan sering seseorang dapat melakukan suatu kegiatan dengan
serius untuk mencapai tujuan tertentu.

Penggunaan adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang menggunakan sesuatu untuk mendapatkan manfaat.
Intensitas penggunaan diartikan lamanya seseorang menggunakan
sesuatu untuk mengambil manfaat atau merasa puas sebagai pengguna.
Dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam menggunakan sesuatu berupa fisik atau non
fisik yang dilakukan secara terus menerus dengan tujuan agar
mendapat kepuasan bagi penggunanya.

Intensitas penggunaan media sosial diartikan sebagai aktifitas
yang dilakukan dalam mengakses media sosial tersebut yang
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berhubungan dengan frekuensi maupun seberapa lamanya dalam
mengakses hal tersebut serta banyaknya jumlah pertemanan yang
didapatkan. Intensitas penggunaan media sosial dapat diartikan sebagai
kuantitas perhatian dan ketertarikan seseorang dalam mengunakan
media sosial (Aziz, 2020). Jadi dapat disimpulkan bahwa Intensitas
penggunaan media sosial berarti seberapa sering dan seberapa lama
seseorang menggunakan media sosial, serta jumlah teman yang
dimiliki di platform tersebut. Intensitas ini mencakup berbagai
aktivitas seperti memposting, mengomentari, dan menyukai konten.
Selain itu, intensitas penggunaan juga bisa dilihat dari keterlibatan
seseorang dalam grup atau komunitas online, serta seberapa aktif
mereka mengikuti tren dan diskusi yang sedang populer. Tingginya
intensitas penggunaan media sosial sering kali berhubungan dengan
bagaimana seseorang memanfaatkan platform ini untuk berkomunikasi
dengan teman-teman, mendapatkan informasi terkini, dan
mengekspresikan diri.

Pada penelitian ini Teori use and grafication sangat relevan jika
dikaitkan dengan media sosial. Pada awalnya teori ini dijabarkan oleh
Katz pada tahun 1979. Tujuan teori uses and gratifications adalah
untuk mencari tahu alasan seseorang menggunakan atau menghindari
sebuah media massa, manfaat penggunaan media massa dan hal apa
saja yang mereka sukai di antara berbagai pilihan dari media massa.
Severin & Tankard (2009) Blumler (1979) mengkategorikan kebutuhan
dan gratifikasi pengguna media massa menjadi empat kategori, yaitu
pengalihan, hubungan personal, identitas pribadi/psikologi individu,
dan pengawasan.

Menurut Blumer & Katz dalam (Korhan, 2015) Pendekatan
uses and gratification mempunyai hipotesis utama yaitu audiens
merupakan pengguna aktif media untuk memenuhi kebutuhannya dan
audiens memiliki kebutuhan yang spesifik dan memenuhi kebutuhan
mereka dengan memilih media sesuai dengan kebutuhan, sedangkan
Baran & Davis (Stanley, 2015) menjelaskan bahwa wuses and
gratifications sebagai pendekatan studi media yang berfokus pada
kepuasan & penggunaan media yang dicari dari menggunakan media
tersebut.

Teori Uses and Gratifications, yang menyatakan bahwa
Individu secara aktif mencari jenis media dan konten tertentu
guna mencapai hasil atau kepuasan yang diinginkan. TikTok
menawarkan sarana untuk berekspresi, berinteraksi dengan orang
lain, serta hiburan visual yang mendalam, tetapi konsumsi berlebihan
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dapat berakibat buruk bagi kesehatan mental, seperti meningkatkan
kecemasan, memberikan tekanan sosial, serta menciptakan
perasaan inferior karena perbandingan dengan orang lain. Konten
viral yang tidak disaring dengan baik juga memiliki kemungkinan
untuk menyebabkan perubahan suasana hati yang signifikan,
yang dalam jangka panjang bisa berhubungan dengan gejala
depresi atau stres.

Secara spesifik, temuan dari model menunjukkan bahwa
aktivitas di TikTok memiliki efek pada kecemasan dan depresi, yang
merupakan dua gejala mental yang paling umum dilaporkan oleh
remaja yang aktif di media sosial. Selain itu, dampaknya terhadap
stres bahkan gangguan bipolar menunjukkan bahwa keterpaparan
terhadap konten di TikTok tidak hanya memengaruhi suasana hati
sementara, tetapi juga dapat berkontribusi pada pola perubahan
emosi yang lebih rumit.

Indikator Intensitas penggunaan Media sosial tiktok.

Jika intensitas dikaitkan pada penggunaan aplikasi TikTok,
terdapat beberapa indikator menurut W.J.S Purwadarminta, yakni :
(Astuti, 2021)

a. Perhatian
Perhatian merupakan sebuah aktifitas yang disukai oleh
pengguna dalam mengakses media sosial dan akan membuat
ketertarikan terhadap sesuatu yang berhubungan dengan media
sosial. Sehingga aktifitas tersebut dapat membuat si pengguna
merasa nyaman dan senang yang akhirnya menjadi pusat
perhatianya dalam waktu yang lama.
b. Penghayatan
Penghayatan ialah suatu hal untuk memhami ataupun
menyerap berbagai informasi yang dapat dinikmati untuk dijadikan
sebuah pengalaman bagi pengguna itu sendiri. Dimana pengguna
akan suka meniru dan juga mempraktikan bahkan terpengaruh
dengan hal-hal yang terdapat dalam media sosial dalam kehidupan
nyata.
c. Durasi
Durasi merupakan lamanya rentang waktu atau selang
waktu sebuah keadaan yang sedang berlangsung. Dalam
mengakses media sosial sering kali pengguna sering keasikan
dalam mengakses sehingga banyaknya waktu yang digunakan tidak
terasa. Kategori kriteria pengukuran durasi sebagai berikut:
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1) Tinggi : lebih dari 3jam/hari
2) Rendah : 1-2 jam/hari
d. Frekuensi

Frekuensi ialah suatu perilaku yang dilakuakn berulang-
ulang baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Frekuensi
menunjukan sesuatu yang dapat diukur dengan hitungan alat
waktu. Ketika pengguna sedang menikmati media sosial, sering
kali pengguna tidak dapat lepas dari penggunaanya sehingga bisa
berulang kali membuka situs media sosial yang disukai. Kategori
kriteria pengukuran sebagai berikut:
1) tinggi : 4 kali/hari
2) rendah : 1-4 kali/hari

C. Media sosial Tiktok

Media sosial adalah platform online di mana pengguna bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten seperti
blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual (Tanjung, 2023).
Media sosial adalah layanan internet yang memungkinkan pengguna
berkomunikasi, mencari informasi, dan berinteraksi secara online.
Media sosial adalah hasil dari kemajuan teknologi web terbaru yang
dirancang untuk memudahkan interaksi, komunikasi, partisipasi, dan
berbagi informasi di antara pengguna. Layanan berbasis web ini
memungkinkan seseorang membuat profil publik dan menghubungkan
diri dengan orang lain melalui jaringan online. Keistimewaan jejaring
sosial ini bukan hanya memungkinkan pengguna bertemu dengan
orang baru, tetapi juga menjaga dan mengembangkan hubungan dalam
jaringan sosial mereka.

Tingginya intensitas penggunaan media sosial sering kali
berhubungan dengan bagaimana seseorang memanfaatkan platform ini
untuk berkomunikasi dengan teman-teman, mendapatkan informasi
terkini, dan mengekspresikan diri. Hal ini juga mencerminkan
bagaimana media sosial menjadi bagian penting dalam kehidupan
sehari-hari mereka, mempengaruhi interaksi sosial dan cara mereka
memperoleh serta membagikan informasi. (Umami, 2021). Intensitas
penggunaan media sosial dapat diartikan sebagai seberapa banyak
perhatian dan minat yang diberikan seseorang saat menggunakan
media sosial. (Ningrum, 2020)

Menurut (Prakoso, 2020) TikTok adalah platform audio-visual
yang memungkinkan penyebaran kreativitas dan keunikan pengguna.
(Menurut Juditha (2011) dan Rahayu (2019), 2020) Aplikasi ini



b )

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew njens uenefun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday }nun eAuey uednynbuad ‘e

NVIE VISNS NIN
o0
l.’ U

%

h

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU siny eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

nery ejxsng NiNY!lw ejdido yeHq @

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

14

menyediakan berbagai efek khusus yang menarik, memudahkan

pengguna untuk membuat video pendek yang menarik perhatian.

Dikutip dalam (Afrelia, 2022) seseorang dikatakan normal
dalam mengakses media sosial selama kurang dari 3 jam per hari
dengan frekuensi kecil dari 4 kali dalam sehari saat mengakses media
sosial. Ketika intensitas penggunaan Tiktok pada remaja melebihi batas
normal maka remaja akan sulit dalam mengendalikan diri dan semakin
mudah terpapar informasi atau fitur-fitur yang dapat mengubah
perilaku remaja.

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa media sosial
tiktok adalah sebuah platform online yang menyediakan layanan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain dengan jarak yang
jauh. Namun dibalik kemudahan yang diberikan oleh media sosial ini
berdampak juga pada kurangnya interaksi secara langsung.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Media Sosial
Tiktok

Ada dua faktor dalam penggunaan TikTok yaitu Faktor Internal
yang meliputi perasaan, sikap dan karakteristik individu, prasangka,
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, kondisi fisik,
nilai dan kebutuhan, minat, serta motivasi. Sementara itu, Faktor
Eksternal mencakup latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan di sekitar, intensitas, ukuran,
keberlawanan, hal-hal baru, serta familiaritas atau ketidakasingan suatu
objek (Meisiska., 2022).

1. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang, seperti perasaan. perasaan adalah keadaan rohani atau
peristiwa kejiwaan yang dialami dengan rasa senang atau tidak
senang, berhubungan dengan peristiwa pengenalan, dan bersifat
subjektif. Jadi, menurut (Ahmadi, 2009), perasaan merupakan
faktor internal yang mempengaruhi penggunaan aplikasi TikTok.
Jika seseorang tidak menyukai atau merasa tidak senang dengan
penggunaan TikTok, maka ia tidak akan menggunakan aplikasi
tersebut. Faktor internal sangat berpengaruh terhadap penggunaan
TikTok. Faktor ini juga dapat dikaitkan dengan proses belajar
dalam penggunaan media sosial, termasuk TikTok. Penggunaan
media sosial seperti TikTok tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga
dapat digunakan untuk belajar berinteraksi dengan orang baru dan
meningkatkan kreativitas. Namun, dari sisi negatifnya, penggunaan
TikTok juga dapat membuat seseorang menjadi malas dan
melupakan pekerjaan yang seharusnya dilakukan (Malimbe, 2021)
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2. Faktor Eksternal

Dalam aplikasi TikTok, orang-orang dapat memperoleh
informasi melalui berbagai video, seperti kejadian kapal tenggelam
atau rekaman lainnya, dengan sangat cepat. (Nasrullah, 2017)
menyatakan bahwa informasi menjadi identitas media sosial karena
media sosial menciptakan representasi identitas, memproduksi
konten, dan berinteraksi berdasarkan informasi. Oleh karena itu,
informasi sangat berpengaruh terhadap penggunaan TikTok. Jika
seseorang tidak mendapatkan informasi tentang TikTok, mereka
mungkin tidak akan mengenal aplikasi ini atau menjadi
penggunanya. Informasi sangat penting dalam penggunaan TikTok.
Pengaruh media sosial sebagai bagian dari media informasi adalah
dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang.

e. Dampak Media Sosial Tiktok
1. Dampak Positif

Menurut (Kustiawan, 2022) dengan kehadiran media sosial
TikTok di era globalisasi saat ini, seluruh masyarakat, terutama
para remaja, dapat berinteraksi tidak hanya dengan sesama warga
Indonesia tetapi juga dengan orang-orang di luar negeri. Para
remaja dapat mengekspresikan diri mereka melalui TikTok dengan
membuat video yang meningkatkan tingkat kepercayaan diri
mereka. Selain itu, TikTok juga membantu meningkatkan
kreativitas para remaja dengan memungkinkan mereka untuk
mengedit dan membagikan video yang telah mereka buat di
platform tersebut.

Dampak Negatif

Lebih lanjut (Kustiawan, 2022) mmenjelaskan aplikasi
TikTok sering disalahgunakan dan menimbulkan dampak negatif,
seperti pelecehan seksual, hilangnya rasa malu, kurangnya interaksi
dengan orang di sekitar, pemborosan waktu, dan banyak lagi.
Perilaku yang tidak mematuhi moral dan etika telah dilakukan oleh
kaum milenial, baik saat mengomentari video, membuat video,
maupun membagikannya. Hal ini sering kali menyebabkan banyak
orang menyaksikan konten yang tidak pantas. Meskipun bagi orang
yang dapat memilah video dengan bijak hal ini mungkin tidak
berdampak besar, namun bagi yang tidak bijak, video tersebut bisa
menjadi patokan dan dipertontonkan, meskipun tidak sesuai
dengan nilai moral dan etika yang ada.



b )

_§>

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynun eAuey uedinbuad e

NVIE VISNS NIN
o0
I.’ U

%

h

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU siny eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

©

16

12.2.2 Kesehatan Mental
) .
= a. Pengertian

nery eysng NN Y!lw eydio

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Kesehatan mental terdiri dari dua kata yaitu kesehatan dan
mental. Kesehatan asal katanya sehat. Kata kesehatan diambil dari kata
hyginene yang artinya ilmu kesehatan. Kata mental berasal dari bahasa
latin mens, mentis yang artinya jiwa, sukma roh semangat (Yusuf,
2004)  Secara etimologi kesehatan mental berarti ilmu tentang
kesehatan jiwa.

Menurut  (Daradjat, 1988), kesehatan mental 1ialah
keharmonisan dalam kehidupan yang terwujud antara fungsi-fungsi
jiwa, kemampuan menghadapi berbagai masalah yang sedang
dihadapi, serta mampu merasakan kebahagiaan dan kemampuan
dirinya secara positif. [a menekankan bahwa kesehatan mental ialah
kondisi dimana seseorang terhindar dari gejala-gejala gangguan jiwa
dan gejala penyakit jiwa.

Menurut (Veit, 1983) kesehatan mental diartikan sebagai
kondisi individu yang diukur tidak hanya pada ada atau tidaknya
tekanan psikologis, namun juga adanya kesejahteraan psikologis yang
dapat memengaruhi kehidupannya.

Dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental merupakan suatu
kondisi seseorang yang memungkinkan berkembangnya semua aspek
perkembangan, baik secara fisik, intelektual dan emosional yang
optimal yang selaras dengan perkembangan orang lain sehingga
mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Kesehatan mental memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan seseorang. Dengan mental yang sehat, seseorang akan
terhindar dari stress, mampu mengendalikan diri dan memiliki
ketahahan terhadap berbagai tekanan, baik dari dirinya sendiri maupun
lingkungan sekitar. Karena orang yang mentalnya sehat maka hatinya
terasa tentram, nyaman dan merasa aman.

Kesehatan mental merujuk pada kesehatan seluruh aspek
perkembangan seseorang, baik secara fisik dan psikisnya. Kesehatan
mental juga meliputi berbagai upaya-upaya dalam mengatasi stress,
ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri, bagaimana berhubungan
dengan orang lain serta hal-hal yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan (reza, 2015)

Konsep-konsep Kesehatan Mental

Menurut Zakiah Daradjat (Daradjat, 1988):

1. Kesehatan jiwa adalah terhindarnya orang dari gejala gangguan
kesehatan mental (neurosis) dan gejala penyakitmental (psikosis).
Berbagai kalangan psikiatri (kedokteran psikiatri) melihat definisi
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tersebut secara positif ini. Seseorang dianggap sehat secara mental
ketika mereka bebas dari gangguan atau gangguan penyakit mental,
yaitu ketakutan yang tidak dapat dijelaskan, kemalasan, kehilangan
ketegangan mempengaruhi seseorang dan ketika gejala inimuncul
peningkatan menyebabkan kecemasan, neurasthenia dan histeria.
Ketika berbicara tentang orang yang sakit jiwa, mereka cenderung
memiliki perspektif yang berbeda yang lain menyebutnya gila.
Kesehatan jiwa adalah kemampuan beradaptasi dengan dirinya
sendiri, orang lain dan masyarakat serta lingkungan tempat ia
tinggal. Orang yang sehat mentalnya adalah orang yang bisa untuk
mengendalikan semua faktor dalam hidupnya sehingga ia dapat
menghindari dirinya sendiri perasaan tertekan yang menyebabkan
frustasi.

Kesehatan mental adalah pengetahuan dan tindakan yang bertujuan
mengembangkan dan memanfaatkan semua potensi, dan
kemampuan dengan demikian membawanya ke dalamnya
kebahagiaan untuk diri sendiri dan orang lain dan hindarigangguan
dan penyakit jiwa. Definisi ini lebih menekankan pada
pengembangan dan penggunaan semua kekuatan dan bawaan,
sehingga benar bermanfaat bagi orang lain dan diri sendiri. Dalam
hal itu manusia harus mengembangkan dan menggunakan
potensinya sendiri dan jangan biarkan bakat yang tidak layak
menghasilkan kemauan itu menyebabkan ketidak bahagiaan,
ketakutan dan konflik dalam hidup .Seseorang yang
mengembangkan potensi untuk menyebabkan bahaya tidak dapat
dikatakan bahwa seseorang itu memiliki mental yang sehat karena
membuka potensi dalam dirinya sendiri mengorbankan hak orang
lain.

Kesehatan mental adalah perwujudan keselarasan sejati antara
fungsi dan kemampuan jiwa menangani dan merasakan masalah
umum dan merasakan kebahagiaan positif dankemampuan diri.
Seseorang dianggap sehat secara mentaljika mereka menghindari
gejala  penyakit jiwa dengan menggunakan potensinya
menyelaraskan aktivitas jiwa dalam dirinya. ketakutan dan
kekacauan batin manusia menghilang ketika aktivitas jiwa dalam
dirinya seperti pikiran, emosi, sikap, jiwa, pandangan dan
keyakinan dalam hidup berjalan beriringan sehingga keharmonisan
menguasaidirinya.
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c. Ciri-ciri kesehatan mental
Karakteristik kesehatan mental dapat dilihat dari ciri- ciri
mental yang sehat. Berikut ini merupakan ciri-ciri mental yang sehat
menurut Yusuf (dalam (Diana, 2019), yakni :
1. Terhindar dari gangguan jiwa.
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Terdapat 2 Kondisi kejiwaan yang terganggu yang berbeda
satu sama lain, yaitu gangguan jiwa(neurose) dan penyakit jiwa
(psikose). Ada perbedaan diantara dua istilah tersebut. Pertama,
neurose masih mengetahui dan merasakan kesukarannya,
sementara psikose tidak, individu dengan psikose tidak mengetahui
masalah/kesulitan yang tengah dihadapinya. Kedua, kepribadian
neurose tidak jauh dari realitas dan masih mampu hidup dalam
realitas dan alam nyata pada umumnya, sedangkan kepribadian
psikose terganggu baik dari segi tanggapan, perasaan/emosi, serta
dorongan-dorongannya, sehingga individu dengan psikose ini tidak
memiliki integritas sedikitpun dan hidup jauh dari alam nyata.
Mental yang sehat merupakan mental yang terhindar baik dari
gangguan mental, maupun penyakit mental. Dalam hal ini, individu
dengan mental yang sehat, mampu hidup di alam nyata dan mampu
mengatasi masalah yang dihadapinya.

Mampu menyesuaikan diri.

Penyesuain diri (self adjustment) adalah proses dalam
memperoleh/pemenuhan kebutuhan (needs satisfaction), sehingga
individu mampu mengatasi stres, konflik, frustasi, serta masalah-
masalah tertentu melalui alternatif cara-cara tertentu. Seseorang
dapat dikatakan memiliki penyesuaian diri yang baik apabila ia
mampu mengatasi kesulitan dan permasalahan yang dihadapinya,
secara wajar, tidak merugikan diri sendiri dan lingkungannya, dan
sesuaidengan norma sosial dan agama.

Mampu memanfaatkan potensi secara maksimal.

Selain mampu menghadapi permasalahan yang dihadapi
dengan berbagai alternatif solusi pemecahannya, hal penting
lainnya yang merupakan indikasi sehat secara mental adalah secara
aktif individu mampu memanfaatkan kelebihannya. Yaitu dengan
cara mengeksplor potensi semaksimal mungkin. Memanfaatkan
potensi secara maksimal dapat dilakukan dengan keikut sertaan
secara aktif oleh individu dalam berbagai macam kegiatan yang
positif serta konstruktif bagi pengembangan kualitas dirinya.
Misalnya dengan kegiatan belajar (di rumah, sekolah, atau
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lingkungan masyarakat), bekerja, berorganisasi, olahraga,
pengembangan hobi serta kegiatan-kegiatan positif.
Mampu mencapai kebahagiaan pribadi dan orang lain.

Poin ini dimaksudkan pada segala aktifitas individu yang
mencerminkan untuk mencapaikebahagiaan bersama.

d. Indikator Kesehatan Mental

Menurut Schneiders (Yustinus, 2006) mengemukakan beberapa

kriteria mengenai kesehatan mental sebagai berikut:

1.

Efisiensi Mental

Efisiensi mental digunakan untuk menilai kesehatan mental.
Kepribadian yang mengalami gangguan emosional neurotik atau
tidak kuat sama sekali tidak memiliki kualitas ini.

Pengendalian dan integrasi pikiran dan tingkah laku.

Pengendalian yang efektif merupakan salah satu tanda yang sangat
pasti dari kepribadian yang sehat. Tanpa pengendalian ini, maka
obsesi ide yang melekat (pikiran yang tidak hilang), fobia, delusi,
dan gejala lainnya mungkin berkembang.

Integrasi motif-motif serta pengendalian konflik dan frustrasi.
Konflik yang hebat bisa muncul apabila motif- motif tidak
terintegrasi. Kebutuhan akan afeksi dan keamanan akan
bertentangan dengan otonomi; dorongan seks dapat bertentangan
dengan cita-cita atau prinsip moral.

Perasaan dan emosi yang positif dan sehat. Perasaan posisi seperti
diterima, mencintai, memiliki, aman, dan harga diri masing-masing
memberi sumbangan pada kestabilan mental dan dilihat sebagai
tanda kesehatan mental.

Ketenangan atau Kedamaian Pikiran.

Penyesuaian diri dan kesehatan mental berorientasi kepada
ketenangan pikiran atau mental. Apabila ada keharmonisan emosi,
perasaan positif, pengendalian pikiran dan tingkah laku, serta
integrasi motif-motif, maka akan muncul ketenangan mental.
Sikap-Sikap yang Sehat.

Adanya kesamaan antara sikap dan perasaan dalam hubungannya
dengan kesehatan mental. Setiap individu dalam lingkungannya
akan menemukan atau berinteraksi dengan individu yang tidak
dapat menyesuaikan diri atau mengalami masalah. Dalam hal ini,
sangat penting mempertahankan pandangan yang sehat terhadap
hidup, orang-orang, pekerjaan, ataukenyataan.

Konsep Diri yang Sehat

Kesehatan mental sangat bergantung pada konsep diri, sehingga
seseorang harus mempertahankan orientasi yang sehat kepada
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kenyataan objektif. Demikian juga, harus berpikir sehat mengenai
diri kita sendiri.

Identitas Ego yang Kuat.

Identitas ego adalah keadaan dimana seseorang menjadi dirinya
sendiri. Apabila identitas ego tumbuh menjadi stabil dan otonom,
maka orang tersebut akan mampu bertingkah laku lebih konsisten
dan bertahan lama terhadap lingkungannya.

Hubungan yang Kuat dengan Kenyataan.

Seseorang yang terlalu menekan masa lampau adalah orang yang
tidak Dberorientasi kepada kenyataan, sedangkan seseorang
yangmenggantikan kenyataan dengan fantasi atau khayalan adalah
orang yang telah menolakkenyataan.

e. Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Mental

Menurut Zakiah Daradjat (dalam Jaelani, 2001) ada 4 faktor

yang mempengaruhi kesehatan mental antara lain:

1)

2)

Perasaan

Kesehatan mental sangat dipengaruhi oleh kondisi
emosional individu. Adanya tekanan perasaan yang terus-menerus,
sepertl rasa cemas, gelisah, atau ketidakharmonisan batin, dapat
mengganggu  keseimbangan mental. Perasaan positif dan
kemampuan mengelola emosi negatif menjadi kunci ketenangan
jiwa.
Pikiran/Kecerdasan

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan itu
bersifat diwarisi, artinya kecerdasan seorang anak dipengaruhi oleh
ibu bapaknya atau oleh nenek moyangnya sesuai dengan hukum
warisan/keturunan. Maka orang yang cerdas kemungkinan besar
anaknya akan cerdas pula. Akan tetapi jika tidak mendapat
kesempatan dan lingkungan yang baik untuk berkembang, maka
kecerdasan itu tidak akan mencapai kemampuannya yang
maksimal. Mengenai pengaruh pikiran terhadap kesehatan mental
memang besar sekali. Di antara gejala yang dapat dilihat yaitu,
ketika seorang anak tidak dapat mengonsentrasikan pikiran tentang
sesuatu hal yang penting, kemudian kemampuan berpikirnya
menurun sehingga orang lain pun merasa seolah-olah ia tidak lagi
cerdas, pikirannya tidak dapat digunakan dan sebagainya maka hal
ini akan menyebabkan terganggunya ketenangan mental/jiwa pada
anak tersebut. Terganggunya ketenangan mental/jiwa si anak
biasanya disebabkan oleh orang tuanya.
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3) Kelakuan

Zakiah Daradjat berpendapat bahwa kelakuan dan tindakan
seseorang yang tidak benar akan menyebabkan ketidaktenteraman
hati atau kurang sehatnya mental/jiwa seseorang. Misalnya orang
yang telah bertindak salah maka ia akan merasa tertekan atau
merasa gelisah. Sehingga akan menyebabkan kesehatan mentalnya
terganggu. Selanjutnya sering terlihat ada seseorang yang suka
mengganggu ketenangan dan hak orang lain, misalnya mencuri,
menyakitiatau menyiksa orang lain, memfitnah dan sebagainya.

4) Kesehatan Badan.

Zaman dahulu orang mengatakan bahwa mental yang sehat
terletak dalam badan yang sehat, hal itu terbukti yaitu kesehatan
badan memengaruhi kesehatan mental. Sehingga dua hal ini saling
berkaitan yaitu apabila badan sakit maka mental pun akan
terganggu, begitu juga sebaliknya apabila kesehatan mental
terganggu maka fisik pun akan merasakan sakit. Terjadinya
tekanan-tekanan perasaan dalam kehidupan keluarga dapat
disebabkan karena terganggunya kesehatan fisik seseorang. Sebab
pada saat seseorang mengalami sakit pada fisiknya maka
mentalnya pun akan terganggu yang membuatnya tidak mampu
mengendalikan dirinya sendiri.

Berdasarkan hal tersebut menurut Zakiah Daradjat setiap
individu hendaknya mampu menyeimbangkan antara kesehatan badan
dengan kesehatan mentalnya, karena dua keadaan ini saling berkaitan
satu sama lain (Indah, 2020).

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan
mental yaitu faktor biologis, psikologis, dan sosial budaya seperti
perasaan cemas atau gelisah, iri hati karena kurang merasakan bahagia,
sedih, rendah diri, tidak memiliki kepercayaan diri, marah, faktor
pikiran, tindakan, kesehatan badan, religiusitas, kondisi fisik,
ketentraman keluarga, kecemasan, perasaan yang tertekan, konflik dan
celebrity worship. (Zulkarnain, 2019).

Aspek-Aspek kesehatan mental

Adapun aspek-aspek kesehatan mental menurut (Veit, 1983)

diantaranya:

1) psychology distress (gangguan mental) berupa kecemasan (anxity),
ialah kecemasan berlebihan pada aspek-aspek kehidupan. Depresi
(depression), ialah perasaan tertekan yang sering muncul.
Kehilangan kontrol perilaku atau kontrol emosi (loss of behavioral/
emotional control), ialah control terhadap perilaku, pemikiran dan
perasaan.
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2) psychological well-being (kesejahteraan mental) berupa sikap
positif secara umum (general positive affect), ialah sikap positif
secara umum terhadap dunia. Ikatan emosional (emotional ties),
merasa dicintai dan diinginkan serta mendapat dukungan dari
orang lain.

.2.3 Remaja

Masa remaja adalah fase kehidupan individu di mana terjadi
perkembangan psikologis untuk menemukan identitas diri. Fase ini sering
disebut sebagai masa pubertas, yang merujuk pada perubahan biologis,
baik secara fisik maupun fisiologis, yang terjadi dengan cepat saat transisi
dari anak-anak ke dewasa. Secara psikologis, remaja adalah periode di
mana individu mulai terintegrasi dalam masyarakat dewasa, di mana anak-
anak tidak lagi merasa inferior, tetapi lebih merasa setara. Remaja dibagi
menjadi tiga kategori: remaja awal (12-15 tahun), remaja pertengahan (15-
18 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun) (Subekti, 2020).

Menurut Ardi, Ibrahim, dan Said, dikutip dari (Ranny, 2017), masa
remaja adalah periode perubahan signifikan. Selama masa ini, remaja
mengalami perubahan fisik dan psikologis yang cepat. Hurlock
mengidentifikasi beberapa ciri umum masa remaja sebagai berikut:

a. Peningkatan disebabkan oleh perubahan fisik dan psikologis.

b. Terjadinya perubahan tubuh dan minat yang cepat.

c. Terjadinya perubahan nilai akibat dari perubahan minat tersebut.

d. Sebagian besar remaja menginginkan kebebasan tetapi takut
bertanggung jawab atas perbuatannya

Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19
tahun, menurut Peraturan Menteri Kesechatan RI Nomor 25 tahun 2014,
remaja adalah penduduk wusia 10-18 tahun dan menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja
adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Masa remaja adalah masa
peralihan atau masa transisi dari anak-anak menuju dewasa.

Pada masa ini begitu pesat mengalami pertumbuhan dan
perkembangan baik itu fisik maupun mental. Sehingga dapat
dikelompokkan remaja terbagi dalam tahapan berikut ini.

a) Pra Remaja (11 -14 tahun)

Pra remaja ini mempunyai masa yang sangat pendek, kurang
lebih hanya satu tahun untuk laki-laki usia 12 tahun-14 tahun.
Dikatakan juga fase ini adalah fase negatif, karena terlihat tingkah laku
yang cenderung negatif. Fase yang sukar untuk hubungan komunikasi
antara anak dengan orang tua. Perkembangan fungsi-fungsi tubuh juga
terganggu karena mengalami perubahan-perubahan termasuk
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perubahan hormonal yang dapat menyebabkan perubahan suasan hati
yang tidak terduga. Remaja menunjukkan peningkatan reflektivenes
tentang diri mereka yang berubah dan meningkat berkenaan dengan
apa yang orang pikirkan tentang mereka.

Remaja Awal (13 tahun — 17 tahun)

Pada fase ini perubahan-perubahan terjdi sangat pesat dan
mencapai  puncaknya.  Ketidakseimbangan  emosional  dan
ketidakstabilan dalam banyak hal terdapat pada usia ini. la mencari
identitas diri karena masa ini, statusnya tidak jelas. Pola-pola
hubungan sosial mulai berubah. Menyerupai orang dewasa muda,
remaja sering merasa berhak untuk membuat keputusan sendiri. Pada
masa perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat
menonjol, pemikiran semakin logis, abstrak dan idealistis dan semakin
banyak waktu diluangkan diluar keluarga.

Remaja Akhir (17 tahun- 21 tahun)

Dirinya ingin menjadi pusat perhatian, ia ingin menonjolkan
dirinya, dengan pemikiran idealis, mempunyai cita-cita tinggi,
bersemangat dan mempunyai energi yang besar. Dia berusaha
memantapkan identitas diri, dan ingin mencapai ketidaktergantungan
emosional.

Klasifikasi usia menurut Kementerian Kesehatan sebagai
berikut:

Masa Balita: 0—5 Tahun;

Masa Kanak-Kanak: 5—11 Tahun
Masa Remaja Awal: 12—16 Tahun
Masa Remaja Akhir: 17-25 Tahun
Masa Dewasa Awal: 2635 Tahun
Masa Dewasa Akhir: 36—45 Tahun
Masa Lansia Awal: 4655 Tahun
Masa Lansia Akhir: 56—-65 Tahun
Masa Manula: > 65 Tahun.

Perbedaan jenis kelamin menyebabkan setiap orang
menghasilkan hormon yang berbeda yang mempengaruhi kualitas tidur
yang selanjutnya akan mempengaruhi kesehatan mental (Istayana,
2022).

S@ o~ o0 o

.2.4 Hubungan intensitas penggunaan media sosial Tiktok terhadap
kesehatan Mental Remaja

Penggunaan media sosial terkhusus Tiktok yang tidak terkendali

dan berlebihan dapat mengganggu kesehatan mental remaja yang
dibuktikan dengan tingginya prevalensi depresi, stres, kecemasan dan
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perasaan kesepian pada remaja yang kecanduan media sosial. Gangguan
mental seperti stres dan depresi yang berlangsung lama dapat berdampak
pada kesehatan fisik termasuk obesitas, hipertensi, gangguan penglihatan
dan masalah tidur seperti insomnia yang sering dialami oleh remaja.

Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat meningkatkan
kerentanannya terhadap depresi, kecemasan serta gangguan mental lainnya
dan memengaruhi perilaku, hubungan sosial serta pola tidur. Selain itu,
penggunaan media sosial berlebihan dapat memengaruhi prestasi
akademik, aktivitas fisik, dan kualitas tidur dengan waktu yang dihabiskan
di internet serta kecanduan sebagai faktor pemengaruh utama (Kreski,
2021).

=
2.3%Konsep Operasional

R<!

Sebagai pedoman dalam melakukan penelitian ini. Konsep operasional

Q‘__Eligunakan untuk mengungkapkan variabel bebas yaitu pengaruh intensitas

penggunaan media sosial tiktok (X) dan variabel terikat yaitu Kesehatan
mental remaja Di Kelurahan Napar Kecamatan Payakumbuh Utara Kota
Payakumbubh (Y).

2.3.1 Intensitas penggunaan media sosial TikTok.

Intensitas  penggunaan media sosial menurut W.J.S
Purwadarminta menyebutkan beberapa indikator yaitu perhatian, durasi,
frekuensi dan penghayatan.

2.3.2 Kesehatan mental remaja

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Menurut Schneiders (Yustinus, 2006) mengemukakan beberapa
kriteria mengenai kesehatan mental yaitu efisiensi mental, pengendalian,
integrasi pikiran dan tingkah laku, integrasi dan pengendalian konflik,
perasaan dan emosi, ketenangan dan kedamaian pikiran, sikap yang
sehat, doksep diri yang sehat, identitas ego yang kuat, hubungan yang
kuat dengan kenyataan.

Tabel 1
Konsep Operasional
Variabel Indikator Sub indikator
Intensitas Perhatian Ketertarikan pada media sosial
sehingga membuat penggunanya
nyaman dan senang sehingga
menggunakan dalam waktu yang
lama.

penggunaan Media
Sosial Tiktok (X)

Durasi Penggunaan media sosial terlalu
lama

Mengetahui interval waktu
mengakses media sosial dalam




b )

s

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynun eAuey uedinbuad e

NVIE VISNS NIN
o0}
£

&

h

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU siny eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 16unpuljig e3d1d YeH

nery ejysng NINY!iw ejdido yeq @

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] 331§

25

Variabel Indikator Sub indikator
jangka
perhari/perminggu/perbulan
Frekuensi - Mengetahui makna tersendiri
ketika mengakses media sosial
Penghayatan |- Mampu memahami informasi
yang didapatkan dari media sosial
Kesehatan mental ~ [Efesiensi - Memiliki kepribadiann yang kuat.
(Y) mental
Pengendalian - Mampu mengendalikan pikiran
dan Integrasi (berpikir positif).
Pikiran dan - Mampu mengendalikan prilaku
Tingkah Laku | (berprilaku positif).
Integrasi - Mampu mengendalikan konflik
motif-motif yang timbul sesuai dengan prinsip
serta moral yang berlaku.
pengendalian
konflik dan
frustasi.

Perasan dan

Mampu menerima diri

emosi yang Mampu mencintai diri
positif dan Mampu memberikan rasa aman
sehat untuk diri sendiri
Mampu mempertahankan harga
diri.
Ketenangan Mampu menyesuaikan diri
atau Mampu memberikan
kedamaian keharmonisan emosi
pikiran. Mampu berpikir positif

Mampu mengendalikan pikiran
dan mengendalikan tingkah
laku.

Sikap-sikap

Mampu mempertahankan

yang sehat pandangan yang sehat terhadap
hidup, orang-orang, pekerjaan
dan kenyataan.

Konsep diri | Mampu mempertahankan

yang sehat pemikiran yang sehat untuk diri

sendirl
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L Variabel Indikator Sub indikator
2 Identitas ego Mampu menjadi diri sendiri
o yang kuat Mampu berperilaku konsisten
= dengan hidup
= Hubungan Mampu menyeimbangkan
i yang kuat hubungan antara kenyataan dan
S dengan fantasi.
(= kenyataan.
z
0))
2.45,Kerangka Pemikiran
Tabel 2

nery ey

Kerangka Pemikiran

Intensitas penggunaaan
media sosial Tiktok

Kesehatan mental remaja Di
Kelurahan Napar Kecamatan
Payakumbuh Utara Kota
Payakumbuh

Pengaruh intensitas penggunaan media sosial tiktok terhadap
kesehatan mental Pada Remaja Di Kelurahan Napar Kecamatan
Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh?”

ESI dje}

2.5~Hipotesis

e

%N

I

nery wisey jiredg uej ng jo A31$3o4

Setelah merumuskan landasan teori dan kerangka berpikir, peneliti
enyusun hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian ini merupakan jawaban
ementara terhadap rumusan masalah penelitian yang dinyatakan dalam
entuk pernyataan sebagai berikut:
Terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas penggunaan media
sosial Tiktok dengan kesehatan mental pada remaja Di Kelurahan Napar
Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh (Ha).

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas penggunaan
media sosial Tiktok dengan kesehatan mental remaja Di Kelurahan Napar
Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh (Ho).
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

BAB III

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk

énenganalisis pengaruh intensitas penggunaan media sosial Tiktok terhadap
‘:kesehatan mental remaja di Kelurahan Napar Kecamatan Payakumbuh Utara
&ota Payakumbuh. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
smelibatkan penggunaan banyak angka, mulai dari proses pengumpulan data
chingga penafsirannya. Dalam penelitian kuantitatif, kebenaran itu diluar

ﬁirinya sehingga hubungan antara peneliti dengan yang di teliti harus di jaga
@’araknya sehingga bersifat independen. Dengan menggunakan kuesioner

-ebagai teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2017).

)

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut

‘penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data

tersebut,

serta penampilan dari hasilnya.

Demikian pula pada tahap

kesimpulan penelitian akan lebih baik jika disertai dengan gambar, tabel,
grafik atau tampilan lainnya (Suryani, 2015). Metode penelitian kuantitatif
sering digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data penelitian menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Napar Kecamatan

Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh.
;,Eé. Pelaksanaan Kegiatan
;‘No Uraian Kegiatan | 2024 2025
B Juli | Mei | Juni | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
5 1 [Seminar proposal
7 2 [Komprehensif
g‘ 3 |Penyusunan
4 finstrumen
@ 4 [Penelitian
< 5 |Penyusunan  bab
4 Vv,V VI
¥ 6 Sidang Skripsi
3.3§P0pulasi dan sampel penelitian
f'<” Populasi adalah ““ keseluruhan subjek penelitian”. Apabila seseorang
?_il}gin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka

nery Wisey

enelitiannya merupakan penelitian populasi

27

(Arikunto, 2014). Penelitian
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JPopulasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya tidak
%rlalu banyak. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
Qtau subjek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan
Qleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpuannya (Sugiyono,
%017). Populasi pada penelitian ini terdiri dari 317 orang remaja dengan usia
35-21 tahun di Kelurahan Napar.
;: Sedangkan sampel menurut Suharsimi Arikunto “sampel adalah
csebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”. Suharsimi Arikunto telah
-menjelaskan batasan-batasan pengambilan sampel, yaitu Apabila subyeknya
courang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya
%wrupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar atau lebih
dJari 100, maka dapat diambil 10% - 15 % atau 20%-25% atau lebih (arikunto,
—2014).
Q® Pada penelitian ini, peneliti mengambil 15% dari jumlah populasi
“untuk dijadikan sampel karna subyeknya lebih dari 100. Dengan perhitungan
15% (0,15) X 317= 47,55 dibulatkan jadi 48. Dan jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 48 orang remaja.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan dua teknik dalam
pengumpulan yaitu Kuisioner dan Dokumentasi.
3.4.1 Kuisioner

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket
(arikunto, 2014). Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan Google Form yang disebarkan secara online. Bertujuan
untuk mendapatkan hasil dengan jangkauan luas dan banyak responden.

Tujuan digunakan angket dalam penelitian ini untuk melihat
Pengaruh intensitas penggunaan media sosial tiktok terhadap kesehatan
mental Remaja Di Kelurahan Napar Kecamatan Payakumbuh Utara Kota
Payakumbuh. Menurut Suharsimi Arikunto angket adalah “sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang
diketahui.

Teknik ini biasanya dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pernyataan kepada responden untuk dijawabnya. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
tentang sebuah fenomena (Burhan, 2008). Skala yang digunakan diambil
dari skala Likert, skala yang dibuat oleh Rensis Likert yang telah
dimodifikasi menjadi lima kategori jawaban:

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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Tabel 3
Skala Likert
No Alternatif Jawaban Skor (+) Skor (-)
1 [Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3 [Kurang Setuju (KS) 3 3
4 [Tidak Setuju (TS) 2 4
5 [Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

4.2 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
mengenai hal-hal yang akan diteliti yang berhubungan dengan objek
penelitian, dengan cara mengumpulkan catatan tertulis, maupun foto
pada setiap kegiatan. (Suharsimi A. , 2010)

3.5 Uji validitas dan Uji Reabilitas
3.5.1 Uji Validitas

w

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Uji validitas merupakan uji yang menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrumen. Intrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk memperoleh data tersebut valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang seharunya diukur.

Uji validitas diperoleh melalui hubungan setiap skor indikator
variabel dengan total indikator variabel, hasil dari hubungan setiap skor
indikator variabel dengan total indikator variabel kemudian hasil tersebut
di bandingkan dengan taraf signifikansi 0,05.

Kriteria pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini,
sebagai berikut:

a. Jika r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 0,05) maka instrument

penelitian dinyatakan valid

b. Jika r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 0,05) maka instrument

penelitian dinyatakan tidak valid.

.5.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas maka langkah selanjutnya adalah
menguji reabilitas alat ukur yang digunakan peneliti. Reabilitas mengacu
kepada kepercayaan atau konsistensi hasil dari alat ukur. Uji reabilitas
pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 27.0 for windows dengan metode alpha
cronbach. Data dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha cronbach di
atas 0.6. Suatu instrumen dikatakan mempunyai nilai reabilitas yang
tinggi, apabila instrument yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten
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I  dalam mengukur meskipun dilakukan beberapa kali terhadap kelompok
2 subjek yang sama dan diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek
©  yang diukur dalam diri subjek belum berubah. (Tika, 2006)
e Begitupula sebaliknya, suatu instrument dikatakan tidak reliable
® atau sia-sia jika dilakukan pengetesan kembali menggunakan instrument
3 tersebut dan hasilnya berbeda. Pengukuran yang hasilnya tidak reliable
;: tentu tidak dapat dikatakan skurat konsistensi menjadi syarat skurasi.
<  Untuk mengetahui reabilitas dalam sebuah instrument dapat dilakukan
—  dengan rumus alpha cronbach.

3.6(Cj)l“eknik Analisis Data

i Metode yang satu ini hasil akhirnya akan menggambarkan data yang

udah dikumpulkan tetapi tanpa membuat kesimpulan dalam menganalisis
Aata. Akan tetapi, nantinya akan nampak variabel dependen dan variabel
gndependennya. Setiap variabel penelitian akan diberikan deskripsi jika

menggunakan metode ini. Dimana nantinya setiap variabel akan memiliki
nilainya sendiri.
3.6.1 Uji Asumsi Klasik

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Uji asumsi klasik adalah langkah penting dalam penelitian
kuantitatif, terutama untuk analisis regresi linier (misalnya, regresi linier
sederhana atau berganda). Tujuannya adalah memastikan data memenuhi
syarat agar hasil analisis valid dan tidak bias. Jika asumsi dilanggar, hasil
bisa tidak akurat. Uji ini biasanya dilakukan sebelum analisis inferensial
menggunakan perangkat lunak seperti SPSS, R, atau Excel. Berikut adalah
uji asumsi klasik utama, lengkap dengan penjelasan, cara uji, interpretasi,
dan sumber referensi. Sumber utama berasal dari buku-buku metodologi
statistik terkemuka.

a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
berdasarkan Sample Kolmogorov-Smirnov test. Pengujian ini penting
sebagai salah satu asumsi utama dalam analisis regresi. Dasar
pengambilan keputusan (Ghozali I. , 2016):
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan berdistribusi normal
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 , maka dinyatakan tidak berdisrtibusi
normal
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat
hubungan linear yang signifikan antara dua variabel yang di uji. Jika
terbukti ada hubungan linear, maka analisis regresi linear dapat
digunakan.
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I Adapun ketentuannya sebagai berikut (Ghozali 1. , 2016):
2 1. Jika nilai deviation from linearity sig > 0,05, maka ada hubungan yang
o linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel
Al dependent.
® 2. Jika nilai deviation from linearity sig < 0,05, maka ada hubungan yang
3 linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel
;? dependent.
3.6.2 Teknik Regresi Linear Sederhana
= Regresi linear sederhana merupakan suatu alat statistik yang
» digunakan untuk mencari adanya pengaruh antara satu variabel terhadap
5, variabel lainnya. Dalam penelitian ini maka analisis regresi yang
o dilakukan adalah untuk mengetahui Pengaruh intensitas penggunaan
v media sosial Tiktok terhadap Kesehatan Mental Remaja Kelurahan Napar,
o Kota Payakumbuh.
S Adapun rumus persamaan regresi linear yaitu sebagai berikut:
Y=a+bX

Keterangan :

Y : Variabel Kriterium

a : Variabel Konstan

b : Koefisien Arah Regresi Linear

X : Vriabel Prediktor

3.63UJIT
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Uji t digunakan untuk melihat pengaruh signifikan variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Artinya, uji ini
melihat apakah X secara individual memiliki pengaruh terhadap Y. Hasil
uji t ditentukan oleh nilai signifikansi (Sig) atau p-value. Jika nilai Sig <
0,05, maka variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.
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S BAB IV
2 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
3
I-Sejarah Singkat Kelurahan Napar.
o Pada masa kolonial, Payakumbuh menjadi pusat administrasi penting,

ermasuk sebagai tempat kedudukan asisten residen yang mengatur wilayah
sekitarnya. Kota Payakumbuh, termasuk Kelurahan Napar, memiliki latar
elakang etnis yang didominasi oleh Minangkabau, dengan keberagaman etnis
in seperti Tionghoa, Jawa, dan Batak.

7 Kelurahan Napar ini merupakan bagian dari Kota Payakumbuh yang
sejak masa kolonial Belanda berkembang sebagai pusat pemerintahan,
perdagangan, dan pendidikan di wilayah Luhak Limo Puluah. Napar termasuk
“alam wilayah kecamatan Payakumbuh Utara yang memiliki sejarah
Egemekaran wilayah seiring perkembangan kota, yang kini memiliki 5
%ecamatan dan 76 kelurahan. Kelurahan Napar merupakan bagian integral dari
sejarah dan perkembangan Kota Payakumbuh yang terus tumbuh sebagai
pusat pemerintahan dan budaya di Sumatera Barat.

4.2 Letak Wilayah dan Geografis Kelurahan Napar.

Secara administratif, Kelurahan Napar merupakan salah satu kelurahan
yang berada di bagian utara kota Payakumbuh. Kelurahan ini berbatasan
dengan beberapa kelurahan dan wilayah sekitar di Kecamatan Payakumbuh
Utara.

Kelurahan Napar terletak di Kecamatan Payakumbuh Utara, Kota
Payakumbuh, Sumatera Barat, dengan luas sekitar 11,62 Ha.

Berbatasan langsung dengan:
Sebelah timur berbatasan dengan Tanah mati
Sebelah selatan berbatasan dengan Padang data
Sebelah barat berbatasan dengan Parik
Sebelah utara berbatasan dengan Baruah
Kelurahan Napar sendiri terdiri dari 4 RW dan 8 RT, dengan ketinggian
ckitar 513 meter di atas permukaan laut

ARIN BHURISD AP 1S

4.3Kependudukan

Dilihat dari data BPS kota Payakumbuh, jumlah penduduk yang
dercatat secara keseluruhan pada tahun 2025 ini berjulah 3081 jiwa dengan
:ﬁlmlah laki-laki sebanyak 1545 jiwa dan perempuan sebanyak 1536 jiwa dan

318

Sumlah kepala keluarga 939 jiwa. Secara rinci akan ditampilkan melalui tabel
glibawah ini:
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©
e Tabel 4
2 Jenjang pendidikan masyarakat kelurahan Napar
¢©No Pendidikan Laki-Laki| Perempuan Jumlah
P 1 [Tidak/belum sekolah 294 277 571
T 2 Belum tamat Sd Sederajat 162 173 335
£.3 [Tamat SD Sederajat 207 194 401
=4 |SLTP Sederajat 227 205 432
(5 [|SLTA Sederajat 532 505 1.037
Z6 Diploma I/II 1 6 7
(07 |Akademi/Diploma IlI/Sarjana 29 46 75
% Muda
¢ 8 [Diploma I'V/Strata I 86 122 208
09 [Strata 11 (S 2) 5 8 13
®10 Strata III (S 3) 2 0 2
T Jumlah 1.545 1.536 3.081
Tabel 5
Jumlah penduduk kelurahan Napar berdasarkan Umur
No Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 |0-4 Tahun 111 106 217
2 5-10 Tahun 124 137 261
3 |11-14 Tahun 132 140 P
4 (15-21 Tahun 170 147 317
5 [22-27 Tahun 145 140 285
§£6 28-31 Tahun 132 119 251
£.7 32-36 Tahun 108 105 213
£-8 [37-40 Tahun 103 104 207
29 41-44 Tahun 122 111 233
710 45-49 Tahun 96 99 195
E:_Tll 50-54 Tahun 111 89 200
£ 12 [55-59 Tahun 66 79 145
23_13 60-64 Tahun 50 58 108
414 65-69 Tahun 31 41 f ¥)
70-74 Tahun 27 22 49
75+ 17 39 56
Jumlah 1.545 1.536 3.081
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4.4TKklim
2 Secara geografis, Napar berada di daerah dataran tinggi kaki Gunung

¢Sago, dengan topografi perbukitan dan dilalui oleh beberapa sungai penting di

Kota Payakumbuh. Iklim sejuk berkisar antara 16-27 derajat Celsius.
m

4.5§Visi Dan Misi Kelurahan Napar

;_\Yisi

C Terwujudnya masyarakat kelurahan Napar yang sehat, sejahtera,
Beriman dan bertaqwa

Misi

1. Meningkatkan kwalitas SDM Kelurahan Napar

g. Meningkatkan Akhlak budi pekerti masyarakat melalui pembinaan Remaja
e masjid..

&3- Meningkatkan taraf dan kwalitas hidup serta kesejahteraan masyarakat

4. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dengan penerapan PHBS.

4. 6 Struktur Pemerintahan Kelurahan Napar
Tabel 6
Struktur Pemerintahan Kelurahan Napar

LURAH

(ALRINALDI,
SH,MH)
SEKRETARIS

w (DESWATI)

~—

V)

—

(¢]

E,: STAF J

) (ISMAIL. M)

=

—

;I

KASI PEMERINTAHAN KASI KESEJAHTERAAN KASI PEMBERDAYAAN
DAN TRANTIBUM SOSIAL DAN EKONOMI MASYARAKAT

(ERLINA,A.Md) PEMBANGUNAN (BISMAR, S.S0S.MM)
: (ZULFENDRI)
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u__.-...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[ =

Mf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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5 BAB VI
= PENUTUP
o
=
6.17Kesimpulan
= Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

tentang pengaruh intensitas penggunaan media sosial Tiktok terhadap
Kesehatan mental Remaja di kelurahan Napar, kota Payakumbuh dan
Sidukung dengan adanya uji statistika yang telah dilakukan, maka dapat
“disimpulakan bahwa hasil uji normalitas menunjukkan bahwa terdapat nilai
fglg sebesar 0,164 > 0,005 yang berarti data berdistribusi normal. Uji Linearitas
inenunjukkan nilai signifikansi Defiation from Linearity yaitu sig 0,151 > 0,05
otu berarti data Linear. Lalu pada uji Regresi Linear sederhana pada tabel
AANOVA F hitung sebesar 5.893 dengan nilai sig 0,019 < 0,05 maka model
ch‘egresi dapat dipakai. Tetapi arahnya berlawanan antara variabel X dan Y. Uji
T dapat dilihat hasil nilai Sig untuk pengaruh X terhadap Y sebesar 0.001 <
0,05 dan nilai T-hitung -2,482 < t-tabel 1,679. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifian antara variabel X dan variabel Y, namun
bersifat negatif dengan arah yang berlawanan. R squere sebesar 0,114 atau
11% maka pengaruh intensitas penggunaan tiktok sebesar 11% dan lebihnya
dipengaruhi oleh variabel lainnya.

6.2 Saran

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan hal sebagai
berikut :
Dalam pemilihan variabelnya lebih diutamakan untuk mengambil variabel
dengan jumlah informasi yang lebih banyak dan lebih mudah untuk
dikerjakan.
Mengambil faktor-faktor yang lebih berpengaruh terhadap variabel
intensitas penggunaan media sosial Tiktok.
Memastikan kesiapan mental dalam mengerjakan penelitian tersebut,
karena penilitian yang dilakukan tidak dengan sungguh sungguh sangat
tidak dianjurkan untuk dilakukan karena akan menyulitkan peneliti itu
sendiri.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

LAMPIRAN

—u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..\ ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SN SR EAREAT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

kwah dan
Komunikasi UIN Suska Riau
Akan mengadakan peneliian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat

onseling Islam
s.q-m(sumfmmmwmmmm

Pekanbaru, 28 Mei 2025
_ ~

o

fannya diucapkan terima
fimron Rosidi., $.Pd. MA
NIP. 19811118 200901 1 008

: REGITA AGUSTI
Mahasiswa Fak. Da

: 12040221285
: X (Sepuluh)

: Bimbingan K

CAMATAN PAYAKUMBUH UTARA KOTA

Nama
NIM
Semester
Jurusan

Tempat
Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat,
Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul
“Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap

(satu) Exp
Mengadakan Peneltian

Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan
tersebut
kasih

“Di RT 001/RW 002 Kelurahan Napar Kecamatan Payakumbuh Utara

Keschatan Mental Pada Remaja Di RT 001/RW 002 Kelurahan Napar
Kota Payakumbuh™

B-1513/Un O4/F IV/IPP 00 /052025

Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh™
Adapun Sumber Data Peneiitian Adalah :
Demikianiah kami sampaikan dan atas perhati

. Blasa
KELURAHAN NAPAR KE

Kepada Yth,
PAYAKUMBUH

IRAN 1 : Surat Izin Penelitian

l“uu\nu
Nomor
Sdat
Lampiran : 1
Hal
Tembusan:

arif Kasim Riau

[
© mm_x ci
-

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 2 : Koesioner Uji Coba
2 KOESIONER PENELITIAN
o
Identifikasi responden :
Nama
Usig
Jenis kelamin
Durasi penggunaan tiktok
(&=
Petunjuk Pengisian Koesioner
Ketgrangan :
SS&=SANGAT SETUJU
S :SETUJU
KS® KURANG SETUJU
TSATIDAK SETUJU
STS : SANGAT TIDAK SETUJU
Percnyataan untuk variabel X

NO PERNYATAAN SS S

KS

TS

STS

1 [Saya menggunakan media sosial
Tiktok setiap hari

2 [Saya menggunakan aplikasi media
sosial tiktok lebih dari 3 jam dalam 1
hari

3 [Saya merasa nyaman
menonton/menggunakan media
sosial tiktok

FN

Saya merasa bahagia
menonton/menggunakan media
sosial tiktok

N

PISTE 21P1C

Saya menggunakan media sosial
tiktok sebagai sarana hiburan

(@)}
J1

Penggunaan media sosial tiktok
membuat saya lupa waktu

Saya menjadikan media sosial tiktok
sebagai media belajar

0 ~
SIIATUN

Terlalu lama menonton tiktok
inembuat saya cemas

O

Saya sering begadang /mengurangi
waktu tidur karna terlalu lama
bermain media sosial Tiktok.

—_

Saya menggunakan media sosial
tiktok ketika waktu luang.

~ uPing 10 K11
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Pernyataan variabel Y
No,.- Pernyataan SS KS | TS |STS

1 gSaya tidak mudah marah ketika menghadapi

—dmasalah kecil.

2aSaya mampu berpikir positif dalam keadaan

Japapun

33Saya mampu untuk tidak berkomentar buruk

M

terhadap suatu hal.

4 CSaya mampu untuk tidak terprovokasi oleh

berita yang belum jelas kebenarannya

Al

5 ¢fSaya tidak menjadikan tren tiktok sebagai

Sstandar hidup yang harus diikuti

6 xSaya mencintai diri saya sendiri

7%Saya percaya bisa memberikan rasa aman

Aintuk diri sendiri

8 %Saya mampu mempertahankan harga diri di

situasi apapun

9 [Saya mampu menempatkan diri dalam

lingkunngan sosial

1

0 |[Saya mampu bersikap tenang

1

1 [Saya selalu menerima kenyataan yang terjadi
di dalam hidup

12 [Saya selalu berprasangka baik dalam situasi

apapun

[a—
(O8]

Saya memiliki sifat percaya diri dengan yang
saya lakukan.

,_
S

Saya mampu konsisten dengan keputusan
yang saya buat

—_—

Saya selalu memantfaatkan tiktok dengan
imelihat berita atau konten yang menambah
wawasan keilmuan saya.

—_—

Saya selalu berpikir positif dengan memilih
berita atau konten yang bersifat positif di
tiktok

N DIlﬁ IST Qlfi’lc

—_

Saya kesulitan mengatur waktu penggunaan
media sosial Tiktok

—_

Saya selalu tidur larut malam karna
menggunakan media sosial Tiktok

—_

1B £1P8 kAT

Saya merasa kurang fokus dalam melakukan
Ukegiatan.

[\
P l?l"

Saya merasa mudah sedih, tidak bahagia dan
mudah menangis.

neny wisey Jiureig
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31
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X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | Total
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@mmxw_uﬁ@ millk|UIN Sjuska Riau S$tate|Islamigc C:::T,m_g of $Sultan Syarif Kasim Riau
— S~
U\I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Joxu

m,.uu A.D._mﬂm:@Bm:oc:ummcm@_m:mﬁmcmm_c_‘::xmémE:mm::m:UmBm:om:Eme:am:3m:<occ~xm:mcacmn
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en__ c._um:@cn_cm::amxﬂsch@_xm:xmum:::@mzv\msmém_.ch_zmcwxmm.mc.

unsuskamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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73
70
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72

82
87
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VARIABEL KESEHATAN MENTAL (Y)
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T T T OLOTOLTAOLOTTATIOOTITTTITTTTANTTITOODSTTOLOS WO S

© Imxs

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[ =

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Mf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 4 : Skala Hasil Penelitian
)

=

o KOESIONER PENELITIAN

Identifikasi responden :
Nama
Usig
Jenis kelamin
Durasi penggunaan tiktok
(&=
Petunjuk Pengisian Koesioner
Ketgrangan :
SSESANGAT SETUJU
S :SETUJU
KS® KURANG SETUJU
TSATIDAK SETUJU
ST® : SANGAT TIDAK SETUJU
Percnyataan untuk variabel X

tiktok ketika waktu luang.

NO PERNYATAAN SS KS | TS |STS| Indikator
1. (+) [Saya menggunakan media sosial Durasi
Tiktok setiap hari
2. (+) [Saya menggunakan aplikasi Durasi
media sosial tiktok lebih dari 3
jam dalam 1 hari
3. (+) [Saya merasa nyaman Perhatian
menonton/menggunakan media
sosial tiktok
4. (#) [Saya merasa bahagia Perhatian
& |menonton/menggunakan media
®_ sosial tiktok
S. %) Saya menggunakan media sosial Perhatian
= tiktok sebagai sarana hiburan
6. () [Penggunaan media sosial tiktok Durasi
€. membuat saya lupa waktu
7. (%-) Saya menjadikan media sosial Penghayatan
o [ftiktok sebagai media belajar
8. (@) [Terlalu lama menonton tiktok Frekuensi
< |membuat saya cemas
9. () [Saya sering begadang Frekuensi
» [mengurangi waktu tidur karna
£ lterlalu lama bermain media sosial
5  [Tiktok.
10 :n Saya menggunakan media sosial Penghayatan
<
Lo 2
A
jo¥]
e
=
£
~
]
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Pernyataan variabel Y
=
No Pernyataan SS KS | TS | STS Indikator

LE+) [Saya tidak mudah marah ketika Pengendalian
—+  menghadapi masalah kecil. konflik

2g+) Apa yang saya lakukan sejalan Pengendalian
—. dengan apa yang saya pikirkan diri

3§:+) Saya mampu untuk tidak Pengendalian
berkomentar buruk terhadap diri
S |konten yang tidak saya sukai.

44&+) [Saya mampu berkonsentrasi Efisiensi
(»  penuh saat melakukan pekerjaan mental
S jatau tugas.

54+) [Saya mampu menempatkan diri Penyesuaian
o dalam lingkungan sosial diri

648t) [Saya mampu bersikap tenang Ketenangan
® dan kedamaian
- pikiran

7.(+) |Saya selalu menerima kenyataan Perasaan dan
yang terjadi di dalam hidup emosi fikiran

8.(+) [Saya selalu berprasangka baik Konsep diri
dalam situasi apapun yang sehat

9.(+) |Saya memiliki sifat percaya diri Perasaan dan
dengan yang saya lakukan. emosi positif

10.(+) [Saya mampu menerima kritik Identitas ego
dari orang lain tanpa merasa yang kuat
rendah diri.

11. (+) [Saya selalu memanfaatkan tiktok Sikap yang

dengan melihat berita atau sehat
o konten yang bersifat positif di
& tiktok

1Z(+) [Saya selalu berfikir positif Ketenangan
7 (dengan memilih berita atau pikiran
& |konten yang bersifat positif di
= tiktok.

1%(-) [Saya sering berandai-andai Pengendalian
€ secara berlebihan hingga sulit tingkah laku
2. |membedakan keinginan dan
fb kenyataan.

12.(-) Saya cenderung menyalahkan Pengendalian
5 Tkeadaan atau orang lain atas tingkah laku
- kegagalan saya.

15%-) [Saya merasa mudah sedih, tidak Kedamaian dan

bahagia dan mudah menangis. ketenangan
pikiran

neny wisey JiuredAg ugjng!
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X4 | X5 | X6 | X7 | X8| X9 | X10 | Total
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LAMPIRAN 5 : TABULASI DATA PENELITIAN

v
~
VARIABEL (X) INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK

Kasim Riau

o
d

U\Ill Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__.-;w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en__ c._um:@cn_cm::amxﬂsch@_xm:xmum:::@mzv\msmém_.ch_zmcwxmm.mc.

unsuskamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

% il

Bya

UIN SUSKA RIAU

ska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A”u__.-...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=) [ =
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Y6 Y7 Y8|Y9|Y10[Y11|Y12)Y13|Y14|Y15Total

VARIABEL (Y) KESEHATAN MENTAL
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m...l..,. A.O._mﬂm:@Bm:oczummcm@_m:mﬂmcmm_c_‘c:xmémE:mm::m:UmBm:om:Eme:am:3m:<mcc~xm:mcacm:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_.-\.n__ c.Um:@cn_cm::amxﬂ:mﬂc@_xm:xmum:::@mzv\msmém_.ch_zmcwxmm.mc.

unsuskamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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s vagiabel X dan Y

S5 Q
=E= Z L . . . . N
3 - Uji validitas variabel intensitas penggunaan media sosial Tiktok (X)
Correlations
o] prec] 4 S HE e 10 TOTAL
1 Pearson Correlation 1 5307 538" 37a”” 207 128 318 101 -.228 296 548"
Sig. (2-tailed) <,001 =,001 008 158 384 027 492 118 041 =,001
I 48 48 48 48 48 48 48 EY:] 48 48 LY:]
w2 Pearson Correlation 53077 1 .zas” .300° 241 -.203 062 -.031 -.207 3407 363
Sig. (2-tailed) =,001 049 038 oos 166 673 835 159 o018 011
I 48 a8 a8 48 a8 a8 a8 as a8 48 as
w3 Pearson Gorrelation 538" =l 1 507 293" 210 23" -1 103 BB 695
Sig. (2-tailed) <,001 049 <,001 043 153 043 0339 486 <,001 =<,001
I 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
4 Pearson Correlation 379 300 507 1 207 23T 4247 231 oss a7z 659
Sig. (2-tailed) 008 038 =,001 034 105 003 115 697 =,001 =,001
I 48 48 48 48 48 48 48 EY:] 48 48 LY:]
w5 Pearson Correlation 207 241 2oz’ 307 1 -.047 .zg8” 163 o014 189 a4z8"
Sig. (2-tailed) 158 oos 043 034 749 047 267 927 1949 003
I 48 48 48 48 48 48 48 LE] 48 48 LE:]
WE Pearson Gorrelation 128 - 203 210 237 - 047 1 060 595" B617 o058 605
Sig. (2-tailed) 384 166 153 105 T49 686 =<,001 =,001 BOS =<,001
I 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
T Pearson Correlation 318 N Yaped 293 4247 zag” 060 1 -.077 -.062 4297 448"
Sig. (2-tailed) 027 BT3 043 003 047 686 603 BTS .00z 001
I 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 a8
bt Pearson Gorrelation 101 -.031 .2a9” 231 163 5957 -.077 1 B02" 068 6327
Sig. (2-tailed) 492 835 039 115 267 =,001 603 =,001 E44 =,001
I 48 48 48 48 48 48 48 LE] 48 48 LE:]
] Pearson Gorrelation - 278 - 207 103 o058 014 BE1T - 062 &0z 1 o017 47477
Sig. (2-tailed) 118 159 486 697 a27 =,001 E¥5 =,001 .a10 =<,001
I 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 LY:]
10 Pearson Correlation 296" 3400 566 a7z 189 o058 4297 o8 o017 1 56077
Sig. (2-tailed) 041 018 =,001 <,001 199 695 .00z 644 810 =,001
I 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 a8
TOTAL  Pearson Correlation 5457 363" B95 B597 4287 B05 448 6327 474 5607 1
Sig. (2-tailed) =,001 011 =,001 =,001 003 =,001 o011 =,001 =001 <,001
I 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Uji validitas Kesehatan Mental (Y)

Correlations

w1 vz RE] va ¥5 Y6 7 e e ¥10 AR 12 13 14 15 TOTAL
w1 Pearson Correlation 1 448" 526 488" 3127 FEC FERN EECE 423" 092 236 287" -.392" -168 138 7127
Sig. (2-tailed) .0o1 <001 <001 .021 003 <001 .041 .002 532 107 .040 .008 .258 348 <001
[ 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
¥z Pearson Correlation 446 1 600 529 370 084 258 227 200 247 280 353" -.337 -.386 258 602
Sig. (2-tailed) o001 <.001 <.001 o010 568 o077 122 174 090 054 o014 o019 oo7 o077 <.001
[ 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
¥3 Pearson Correlation 526 600 1 633 5417 241 346" 407" 278 304 375 5207 -.396 -.330° o030 7317
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 099 016 o004 056 036 oog =.001 005 022 540 <.001
[ 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
wa FPearson Correlation asa” 5297 6337 1 5627 348" 338" 3817 218 115 312" 432" -.364" -.318" -.o018 669
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 015 RE] oos 137 438 031 002 o011 o028 905 <.001
™ a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 48 a8 a8 a8 a8 a8
¥5 FPearson Correlation 312" 3707 54177 5627 1 136 169 4137 262 306" 347 320”0 -5117 -.392" -.0z24 5397
Sig. (2-tailed) 031 o010 <.001 <.001 .355 251 o004 072 034 016 027 <.001 006 873 <.001
[ a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 a8 a8 a8 a8 a8 a8
¥E FPearson Correlation aze" o84 241 348" 136 1 595" 348" 5537 osg 318" o077 -.210 -.105 242 647
Sig. (2-tailed) 003 568 EE] o015 355 =,001 015 =,001 547 o028 504 152 480 EL:] <,001
[ a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 a8 a8 a8 a8 a8 a8
¥T FPearson Correlation ag0” 258 346" 338" 169 595 1 396 494" 184 313" oza -377 -5107 067 6107
Sig. (2-tailed) <,001 o077 016 o1g 251 <,001 005 =,001 210 030 846 oos <,001 549 <,001
[ a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 a8 a8 a8 a8 a8 a8
va FPearson Correlation 296" 227 407" 3817 4137 348" 3967 1 257 285" 194 3997 -.as7" -.210 -.101 5497
Sig. (2-tailed) 041 122 oo4 oos ooa4 015 005 077 049 187 0os 001 152 494 <,001
r a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 48 ag a8 a8 a8 a8
va Pearson Correlation 423" zoo 278 218 262 5537 La9a™ 257 1 119 339" 112 -.5017" -.314” 188 5627
Sig. (2-tailed) o003 174 056 137 o072 <,001 <,001 o077 422 o1a 450 <,001 030 201 <,001
r a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 48 ag a8 a8 a8 a8
w10 Pearson Correlation ooz 247 304" 115 306" 089 184 285" 119 1 340" 157 -.230 -.213 o019 3827
Sig. (2-tailed) 532 EL] 036 438 034 547 210 o4ag 422 o018 287 117 146 EEL] oo7
r a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 48 ag a8 a8 a8 a8
w11 Pearson Correlation 236 280 3757 312" 347" 318" 313" 194 339" 3407 1 249 -.369" -217 -.013 5307
Sig. (2-tailed) 107 o054 oog 031 016 .028 030 187 o019 018 osa o010 138 a30 <,001
r a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 48 ag a8 a8 a8 a8
w1z Pearson Correlation 297" 353" 52077 4327 320" 077 o029 399" 112 157 249 1 -.275 -.067 o030 5087
Sig. (2-tailed) o040 o014 <,001 ooz 027 604 846 oo0s 450 287 os8 osg 652 238 <,001
[ a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 48 a8 a8 a8 a8 a8
13 Pearson Correlation -.392" -.337" -.398" -.364" -.5117 -.210 -.377 -.as57" -.5017 -.230 -.389" -.275 1 356" .00z -.443"
Sig. (2-tailed) 006 o1g oos 011 <,001 152 oos o001 =,001 117 o010 osa 013 ag1 ooz
[ a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 48 a8 a8 a8 a8 a8
w14 Pearson Correlation -.168 -.388" -.330" -318" -.392" -.105 -.5107 -.210 -.3147 -.213 -.217 -.087 358" 1 -.140 -.3186"
Sig. (2-tailed) 255 oo7 022 o028 006 .a80 <,001 152 030 146 138 652 013 343 o029
[ a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 48 a8 a8 a8 a8 a8
w15 Pearson Correlation 138 .258 .030 -.018 -.024 242 067 -.101 188 019 -.013 .030 .0oz -140 1 328"
Sig. (2-tailed) 3a8 o077 840 ao0s 873 .0g8 649 494 201 896 930 838 EER 343 o024
[ a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 48 a8 a8 a8 a8 a8
TOTAL  Pearson Correlation 7127 .so2"" 7217 BE9 5397 Ea7 6107 5497 5627 382" 5307 506 -.443" -.318" 326" 1
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 =,001 =,001 oo7 <,001 <,001 ooz 029 EL]
[ a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 48 48 48 ag as a8 a8 a8 a8

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

ie)
©
2 ®
N = |
3 c
=
o ©
2z =
(%) =y
s =
5 o
=
2 c
L =
S S
QO
=,
QO

eAg uel[ng jo A31s1aA



>
X e 2lel T . 2|e
s = = S B =
€ 8 3 E 8 3
s b z > ® z
n 2 n
s o S o
= = ) o = 2 ) @
== ~ M = < o
£ 3 3¢ S 3 :¢
S 8 == = & 2=
- =8 ="
= O o O
o p—

= 5

>

=

]

a

s

)

=

.m

e

<

k cipta milikJIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Sya
]
~

a Dilindungi Undangilindang

ing mengutip sebag@n atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ngutipan hanya c:#aw kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjaua
ngutipan tidak Bm:@w: kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

iIng mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g 5 S Hgil Uj&)Beda Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok Berdasarkan Jenis Kelamin.
228
§ ‘é 2 Group Statistics
< (1)
9 2 2 Std. Error
@ é %ﬁ? Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Mean
o (T .
- g _% : intensitas penggunaan Laki-laki 3419 4.004 1.001
§ g g : Mediasosial Tikiok Perempuan 36.41 3.416 604
2C3 b
cZ2ZF3

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F i, t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
intensitas penggunaan Equalvariances 854 360 -2.003 45 051 -2.218 1.108 -4.449 o
media sosial Tikiok assumed
Equalvariances not -1.898 26.225 0649 -2.219 1.169 -4.621 183

assumed
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Descriptives

intensitas penggunaan media sosial Tiktok

95% Confidence Interval for

1 Uji Beda Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok Berdasarkan Usia

Mean
I Mean Stol. Deviation  Std. Error  Lower Bound UpperBound  Minimum  Maximum

15 tahun 11 36.82 3.763 1.135 34.29 39.35 32 45
16 tahun 7 34.71 4.271 1.614 30.76 38.66 29 39
17 tahun B 35.00 4147 1.6493 30.65 39.35 28 40
18 tahun B 38.50 2.074 847 36.32 40.68 35 40
19 Tahun 7 3314 3.078 1.164 30.30 35.89 28 38
20 Tahun 5 35.20 1.824 860 3za 37.59 32 ar
21 Tahun B 35.83 4622 1.887 30.98 40.68 31 44
Tatal 48 35.67 3732 5349 34.58 36.75 28 45

=)

= ANOVA

; intensitas penggunaan media sosial Tiktok

g sum of

8 Squares df Mean Sguare F Sia.

% Between Groups 117.611 G 19.602 1.496 204

3 Within Groups 537.055 41 13.098

% Tatal 654.667 47
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Descriptives

intensitas penggunaan media sosial Tiktok

95% Confidence Interval for

3 ~
e a‘j_.nten&'tas Penggunaan Media Sosial Tiktok Berdasarkan Durasi penggunaan media sosial Tiktok

Mean
Mean Std. Deviation  Std. Error Lower Bound Lpper Bound Minimum  Maximum

3jam 11 3391 3.448 1.040 31.59 36.23 29 40
4 jam 4 3575 3.594 1.787 30.03 41.47 | 34
5 jam 9 35586 3.245 1.082 33.06 38.05 28 40
G jam ¥ 3529 3.147 1.190 32.38 38.20 32 40
7 jam 2 40.00 7.071 5.000 -23.53 103.53 35 45
2 jam 5 38.80 3.834 1.715 34.04 4356 35 44
9 jam 3 3533 2.887 1.667 2816 4250 3z2 37
10 jam 4 36.75 2.630 1.315 3257 40.93 34 39
12 jam 1 28.00 . . . . 28 28
15 jam 2 37.00 4243 3.000 -1.12 7a12 34 40
Total 48 3567 3.732 539 34 58 36.75 28 45

5

(BD ANOVA

~(<3D intensitas penggunaan media sosial Tikiok

g Sum of

) Squares df Mean Sguare F Sia.

2 Between Groups 188.140 9 21.016 1.7156 119

g- Within Groups 465.527 38 12,251

- Total 654,667 a7
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— Hasil Uji Beda Kesehatan Mental Berdasarkan Jenis Kelamin
>
Group Statistics
,C,, JK N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Kesehatan mental Remaja Laki- 16 59.19 4,230 1.058
laki
peremp 32 59.47 3.724 .658
uan

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sin. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Kesehatan mental Equalvariances 2.060 158 -.236 46 A5 -.281 1.193 -2.683 2120
Remaja assumed
Equalvariances not -226 26.922 823 -.281 1.246 -1838 2.274

assumed
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Hasil Uji Beda Kesehatan Mental Berdasarkan Usia

Descriptives

EKesehatan mental Remaja

95% Confidence Interval for

2 Mean
é Mean Std. Deviation ~ Std. Error  Lower Bound Upper Bound Minimum  Maximum
2;15 th 11 60.09 3.936 1.187 57.45 62.74 53 65
g 16 th 7 59.71 3.861 1.459 56.14 63.28 55 64
(
117 th 6 61.17 2.787 1.138 58.24 64.09 56 63
2 18 th 6 57.83 3.312 1.352 54.36 61.31 55 62
i 19 th 7 59.29 5.407 2.044 54.28 64.29 52 66
5 20 th 5 58.60 3.209 1.435 54.62 62.58 56 63
‘21 th 6 58.17 4.309 1.759 53.64 62.69 53 65
Total 48 59.38 3.857 .557 58.25 60.50 52 66

)

o }

3

o ANOVA

<

% kKesehatan mental Remaja

;7)5 Sum of

=] Squares df Mean Sguare F Sig.

w

§ Between Groups 51.784 G 8.631 547 aA70

o

- Within Groups 647 466 4 15752

Total f599.250 a7
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ae 558 Hasil Uji Beda Kesehatan Mental Berdasarkan Durasi
Descriptives
Kesehatan mental Remaja
95% Confidence Interval for
Mean
I Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
3 jam 11 60.36 3.009 .a07 58.34 62.39 a7 65
4 jam 4 59.25 4.425 22113 52.21 66.29 55 f 4
5 jam 9 5711 4256 1.4149 53.84 60.38 52 f 4
& jam 7 60.71 2.2849 865 58.60 62.83 56 63
7 jam 2 60.50 6.364 4500 3.32 117.68 56 65
8 jam 5 59.20 49149 2.200 53.09 65.31 53 64
9 jam 3 61.67 5132 2963 4892 T4.41 56 66
10 jam 4 59.25 2.754 1.377 5487 63.63 56 62
12 jam 1 63.00 63 63
15 jam 2 54.00 1.414 1.000 41.249 66.71 53 55
Taotal LE: 59.38 3.857 557 58.25 60.50 52 66
2
()
= ANOVA
3
g kKesehatan mental Remaja
<
g Sum of
=4 Squares df Mean Sguare F Sig.
X
()
= Between Groups 168,920 g 17.658 1.242 300
wn
§ Within Groups 540.330 aa 14.214
3 Total £99.250 47
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LAMPIRAN 9 : ANALISIS ASUMSI KLASIK
V)
e
1. AUJI NORMALITAS
o
() Hasil Uji Normalitas
=) Jumlah Unstandardized keterangan
— responden Residual
~
c 48 0,164 Berdistribusi
Z normal
w
2. SUJI LINEARITAS
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Y*X  Between Groups (Combined) 299.458 13 23.035 1.959 058
Linearity 79.405 1 79.405 6.753 014
Deviation from Linearity 220.063 12 18.338 1.560 A5
Within Groups 399.792 34 11.759
Total £99.250 47
3. UJI HETEROSKEDASTISITAS
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.656 2.519 3.039 .004
X -128 .070 -.259 -1.819 075
a. Dependent Variahle: ABS_RES
(o)
(e
e
4, ngI REGRESI LINEAR SEDERHANA
)-‘
2 ANOVA?
<
o Sum of
-~ Model Squares df Mean Square F Sig.
wn
E 1 Regression 377.508 1 377.508 .42 ~<,£J£J1b
g Residual 553404 46 12.031
w Total 831.313 47
é 3. Dependent Variable: Y
- b. Predictors: (Constant), X
A~
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
L/_Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 10 : BUKTI PENYEBARAN GOOGLE FORM
D

S

E baru PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN (3 w

[ 23e)

a baru PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN [ %

IeA:

Y wiIsedy Ji

nerl

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan Pain total: 0

Lhat diSpreadsheet  §

48 jawaban

Ringkasan Pertanyaan Individual
(] Wawasan
Rata-rata Median Rentang
0/0pain 0/0 poin 0-0poin

Distribusi poin total

50
£l

spoadenr
-
=

A

P @ © @ © g

Pertanyaan  Jawaban @@  Setelan Poin tota

Bagian 1 dari 3

<

PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN
MEDIA SOSIAL TIKTOK TERHADAP
KESEHATAN MENTAL PADA REMAJA DI
KELURAHAN NAPAR KOTA PAYAKUMBUH.

Assalamualaikum wr.wb

Perkenalkan saya Regita Agusti, mahasiswa Program studi Bimbingan konseling islam, fakultas Dakwah dan
ilmu komunnikasi. Universitas negeri sultan syarif kasim Pekanbaru Riau. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian untuk tugas akhir dengan judul " PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK
TERHADAP KESEHATAN MENTAL PADA REMAJA DI KELURAHAN NAPAR KOTA PAYAKUMBUH".

Saya mengundang anda untuk berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini. Jawaban anda akan
sangat berarti dalam membantu saya memahami bagaimana pengaruh penggunaan tiktok terhadap kesehatan
mental remaja di Pekanbaru
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10 jam 3-4 jam 6/6 8jam

nery wisey| JrreAg uej|



